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ABSTRAK 
 
GUNTUR AJIBAYU RIYANTO, 151211065. Strategi Komunikasi Radio 
Swara Slenk 92,5 FM dalam Mempertahankan Eksistensi Sebagai Radio 
Budaya. Skripsi Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas 
Ushuluddin dan Dakwah. IAIN Surakarta. 2019. 
 
Radio Swara Slenk 92,5 FM adalah sebuah radio komersil yang 
memiliki segmentasi sebagai radio budaya. Atas dasar formatnya sebagai radio 
budaya, Radio Swara Slenk 92,5 FM berusaha mengedepankan masalah 
kebudayaan jawa agar tidak tergeser dengan budaya asing. Sebagai sebuah 
lembaga, tentu Radio Swara Slenk 92,5 FM mempunyai strategi komunikasi 
agar dapat menarik minat pendengarnya. Strategi komunikasi merupakan 
paduan dari perencanaan komunikasi dan manajemen komunikasi untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif, peneliti 
melihat, mengamati, mengobservasi, mengumpulkan dan menafsirkan data 
yang ada di lapangan sebagaimana adanya untuk kemudian mengambil sebuah 
kesimpulan. Subjek dalam penelitian ini adalah Station Manager dan dua 
Announcer dari Radio Swara Slenk 92,5 FM. Teknik pengumpulan data 
menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Metode analisis data 
yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Keabsahan data menggunakan triangulasi sumber. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan strategi 
komunikasi yang telah dilakukan oleh Radio Swara Slenk 92,5 FM dalam 
mempertahankan eksistensi sebagai radio budaya. Dimana Radio Swara Slenk 
92,5 FM menerapkan empat komponen strategi komunikasi yang masing-
masing memiliki tujuan dan peranan yang berbeda. (1) Mengenali sasaran 
komunikasi bertujuan untuk mengenali kebutuhan para pendengar. (2) 
Pemilihan media komunikasi digunakan agar pendengar lebih mudah untuk 
mengakses Radio Swara Slenk 92,5 FM. (3) Pengkajian tujuan pesan bertujuan 
agar para pendengar bias turut mengenal, menjaga dan melestarikan 
kebudayaan-kebudayaan Jawa. (4) Peranan komunikator dalam komunikasi 
berperan untuk membuat pendengar lebih nyaman dalam mendengarkan Radio 
Swara Slenk 92,5 FM. Diharapkan dengan menerapkan strategi komunikasi 
yang baik dan benar, Radio Swara Slenk 92,5 FM mampu dalam 
mempertahankan eksistensinya sebagai radio budaya. 
 
Kata Kunci : Strategi Komunikasi, Eksistensi, Radio Budaya 
 
 
 
 
 
 
 
ABSTRACT 
 
GUNTUR AJIBAYU RIYANTO, 151211065. The Swara Slenk 92.5 FM 
Radio Communication Strategy in Maintaining Existence as a Cultural 
Radio. Thesis, Department of Communication and Islamic Broadcasting. 
Faculty of Ushuluddin and Da’wah. The State Islamic Institute of Surakarta. 
2019. 
 
92.5 FM Swara Slenk Radio is a commercial radio that has 
segmentation as a cultural radio. On the basis of its format as a cultural radio, 
92.5 FM Swara Slenk Radio tries to put forward the problem of Javanese 
culture so as not to be displaced by foreign cultures. As an institution, of course 
92.5 Fm Swara Slenk Radio has a communication strategy in order to attract 
listeners. Communication strategy is a combination of communication planning 
and communication management to achieve predetermined goals. 
The type of research used is qualitative research, researchers see, 
observe, collect and interpret data in the field as it is to then draw conclusions. 
The subject of this study was the Station Manager and two Announcers from the 
Swara Slenk 92.5 FM Radio. Data collection techniques use interviews, 
observation, and documentation. Data analysis methods used are data 
reduction, data presentation and conclusion drawing. The validity of the data 
using source triangulation. 
The result of this study indicate that the implementation of 
communication strategies that have been carried out by 92.5 FM Swara Slenk 
Radio in maintaining existence as a cultural radio. Where the 92.5 FM Swara 
Slenk Radio implement four components of communication strategy, each of 
which has different goals and roles. (1) Recognize the goal of communication 
aims to recognize the needs of the listeners. (2) Selection of communication 
media is used so that listeners more easily access the 92.5 FM Swara Slenk 
Radio. (3) Assesment of the purpose of the message aims to enable listeners to 
get to know, maintain, and preserve Javanese culture. (4) The communicator’s 
role in communication is to make the listeners more comfortable in listening to 
the 92.5 FM Swara Slenk Radio. It is hoped that by implementing a good and 
correct communication strategy, 92.5 FM Swara Slenk Radio is able to 
maintain its existence as a cultural radio. 
 
Keywords :Communication Strategy, Existence, Cultural Radio. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Radio adalah media massa yang mengandalkan komunikasi sebagai 
sarana penunjang terciptanya suatu jalinan antara pendengar dengan media 
itu sendiri (Yulia, 2010:5). Radio merupakan salah satu media massa yang 
berkaitan erat dengan kebutuhan masyarakat yang dapat memberikan  
berbagai  macam  informasi, hiburan, dan juga pendidikan. Radio sebagai 
media massa yang efektif dalam penyebaran informasi, berbagai macam 
informasi bisa disampaikan dengan audio yang jelas dan dengan bahasa 
yang mudah dipahami oleh masyarakat pada umumnya. Di dalam radio 
sangat diperhatikan bagaimana cara berkomunikasi terhadap masyarakat, 
maka beberapa stasiun radio memiliki ciri khas sendiri-sendiri dalam 
bersiaran atau berkomunikasi agar dapat menarik minat dengar masyarakat 
sebanyak mungkin. 
Radio sendiri merupakan media penyiaran tertua di Indonesia. Sejarah 
perkembangan radio di Indonesia sendiri dimulai ketika berdirinya RRI 
(Radio Republik Indonesia) tepat pada tanggal 11 September 1945 melalui 
rapat enam utusan radio di rumah Adang Kadarusaman, jalan Menteng 
Dalam Jakarta. Pertemuan memutuskan untuk mendirikan RRI sekaligus 
memilih Dr. Abdulrahman Saleh sebagai pemimpin umum RRI 
 
 
 
 
(Tamburaka, 2013:54). Tidak berhenti disitu, perkembangan radio-radio di 
Indonesia mengalami peningkatan dan kemajuan yang cukup pesat sampai 
saat ini. Berkembangnya radio-radio di Indonesia juga karena pengaruh 
dari kemajuan teknologi, tentunya menjadi tantangan tersendiri bagi radio-
radio untuk tetap mempertahankan eksistensinya dikalangan masyarakat, 
seperti pengelompokkan target pendengar dan yang paling utama adalah 
strategi komunikasi yang baik untuk menarik perhatian dikalangan 
masyarakat. Eksistensi yang dimaksud disini adalah dimana radio-radio 
dapat mempertahankan diri di kalangan pendengar dan tentunya memiliki 
pendengar setia. Eksistensi itu sendiri juga akan berimbas pada umur yang 
panjang bagi radio itu sendiri karena memiliki pendengar setia dan 
nantinya juga akan berimbas pada banyaknya iklan yang masuk dan yang 
pasti akan mampu bersaing dengan radio-radio komersil yang lain. Di kota-
kota besar di Indonesia, sudah menjadi hal yang biasa ketika antar stasiun 
radio bersaing untuk mendapatkan perhatian dari masyarakat umum. 
Persaingan radio di kota-kota besar juga semakin banyak karena adanya 
pengaruh dari perkembangan teknologi dan semakin banyak bermunculnya 
radio-radio baru (radio streaming).  
Salah satu kota di Indonesia yang memiliki stasiun radio yang cukup 
banyak adalah kota/karesidenan Surakarta yang mencakup beberapa 
wilayah. Menurut situs resmi dari Komisi Penyiaran Indonesia Daerah 
Jawa Tengah atau yang di singkat KPID Jateng, sebagaimana yang 
 
 
 
 
ditampilkan dalam website kpid.jatengprov.go.id pada 19 Januari 2019 
menunjukkan terdapat 45 stasiun radio yang masih mengudara di tahun 
2019 di wilayah karesidenan Surakarta. Dari 45 stasiun radio tersebut 
terbagi atas beberapa wilayah yakni, Solo (10 Stasiun Radio), Wonogiri (7 
Stasiun Radio), Sukoharjo (6 Stasiun Radio), Sragen (7 Stasiun Radio), 
Klaten (5 Stasiun Radio), Karanganyar (5 Stasiun Radio) dan Boyolali (5 
Stasiun Radio). 
Banyaknya stasiun radio di karesidenan Surakarta, tentunya membuat 
masyarakat atau pendengar memiliki banyak pilihan pula dalam 
mendengarkan stasiun radio yang sesuai dengan minat dan segmentasinya 
masing-masing. Walaupun masih banyak stasiun radio di Solo Raya, 
namun terdapat beberapa perusahaan radio yang berhenti siaran atau bisa 
dibilang bangkrut/mati. Radio yang menghentikan siarannya disebabkan 
karena radio tersebut sudah mulai ditinggalkan pendengarnya dan 
mengalami penurunan pendapatan radio. Hasil penelusuran peneliti 
terhadap penelitian terdahulu dari Frayuda (2017) mahasiswi Universitas 
Muhammadiyah Surakarta, diperoleh data stasiun radio yang sudah tidak 
mengudara kembali di Solo Raya salah satunya adalah Radio Rama Solo. 
Radio Rama Solo merupakan salah satu radio yang sudah cukup tua di kota 
Solo, radio ini berdiri sejak 1 Juni 1966 yang mengusung tema budaya/ 
kebudayaan Jawa. Pada masa orde baru, radio ini pernah menjadi radio 
yang sukses dengan adanya sandiwara radio yang terjadwal dan serentak di 
 
 
 
 
seluruh Indonesia yang populer pada tahun 1987-1988 dan mengudara 
bersama Radio ABC (Angkasa Bahana Citra) Surakarta. Perjalanan radio 
ini berhenti karena mulai ditinggalkan oleh pendengarnya yang 
menyebabkan penurunan jumlah pendengar, dan akhirnya radio ini 
memutuskan berhenti siaran pada tanggal 14 Mei 2015. 
Seiring berkembangnnya radio di masyarakat luas, sudah menjadi 
kewajiban bagi pengelola radio untuk menjalankan fungsi radio yang 
benar-benar bermanfaat bagi kepentingan orang banyak. Pengelola radio  
juga di tuntut untuk membentuk sebuah format siaran dan segmentasi yang 
tepat, hal tersebut merupakan bagian yang penting untuk menunjang 
kemajuan dan eksistensi dari radio serta mendapatkan pendengar dan iklan 
untuk keberlangsungan perusahaan radio. 
Salah satu radio yang memiliki segmentasi tersendiri, khas, menarik 
dan berbeda dari radio-radio lain yang masih bertahan hingga saat ini di 
Solo Raya adalah Radio Swara Slenk 92,5 FM yang mengambil segmentasi 
sebagai radio budaya. Radio Swara Slenk 92,5 FM merupakan radio 
komersil yang berada di kecamatan Kartasura, tepatnya di Dukuh 
Kranggan RT 02 RW 18 Desa Makam Haji, Kecamatan Kartasura, 
Kabupaten Sukoharjo, propinsi Jawa Tengah. Radio Swara Slenk 92,5 FM 
secara resmi lahir pada tanggal 21 Januari 2002. Pada awalnya izin resmi 
dari Kominfo pada waktu itu adalah 95,65 FM namun adanya reorganisasi, 
 
 
 
 
akhirnya Radio Swara Slenk menempati frekuensi 92,5 FM sampai 
sekarang. 
Masih kurangnya minat dari media massa untuk ikut melestarikan 
kebudayaan Jawa membuat Radio Swara Slenk 92,5 FM menjadi salah satu 
dari beberapa radio di karesidenan Surakarta yang turut mengembangkan, 
menjaga dan melestarikan kebudayaan Jawa, bersama radio JPI FM dan 
RRI Pro 4 Solo. Dibandingkan dengan radio JPI FM dan RRI Pro 4 Solo, 
Radio Swara Slenk 92,5 FM lebih gencar dan lebih beragam dalam 
menampilkan atau menyajikan kebudayaan-kebudayaan Jawa disetiap 
program acaranya, karena memang memiliki visi dan misi untuk melayani, 
mengembangkan dan melestarikan seni budaya daerah. Berbeda dengan 
radio JPI FM dan RRI Pro 4 Solo, meskipun juga menampilkan program 
acara kebudayaan Jawa, radio JPI FM dan RRI Pro 4 Solo memiliki visi 
dan misi tersendiri dan lebih memilih untuk mengambil segmentasi sebagai 
radio hiburan dan radio informasi. 
Di era sekarang, media massa memang kurang tertarik untuk ikut andil 
dalam melestarikan seni kebudayaan daerah. Padahal, harusnya media 
massa mendorong agar perkembangan budaya bermanfaat bagi manusia 
bermoral dan masyarakat sakinah, dengan demikian media massa juga 
berperan untuk mencegah berkembangnya budaya-budaya yang justru 
merusak peradaban manusia dan masyarakatnya (Bungin, 2006:86). 
Dengan berdirinya Radio Swara Slenk 92,5 FM ini, seni kebudayaan Jawa 
 
 
 
 
perlahan dapat dilestarikan mulai dari mocopat, wayang kulit, klenengan, 
dan ini terlaksana secara konsisten dalam setiap program acaranya. Dengan 
menghadirkan program-program on air seperti Klenengan Nyes, Mocopat 
Live dan lain-lain merupakan upaya Radio Swara Slenk 92,5 FM sebagai 
radio budaya untuk melayani para pendengar agar turut melestarikan seni 
budaya. Dengan mengedepankan sopan santun dalam bertutur kata disetiap 
siaran on air, terutama dalam menyapa pendengar, seorang penyiar harus 
menguasai dan fasih dalam penggunaan bahasa Jawa. Diharapkan Radio 
Swara Slenk 92,5 FM dapat bermanfaat untuk masyarakat, para seniman, 
budayawan, pemerhati seni, pelestari dan pengembang budaya tradisi. 
Radio budaya sendiri merupakan radio yang keseluruhan dari konsep 
program acaranya menampilkan budaya/kebudayan tradisional. Menurut 
J.Schupan, radio merupakan alat untuk melayani tiga tujuan, yakni 
memelihara, memperluas dan melancarkan kebudayaan. Selain berfungsi 
sebagai media informasi, hiburan dan pendidikan, radio berfungsi sebagai 
alat yang memancarkan kebudayaan (Soemardjan, 1990:189). Sebagai 
radio budaya, tentu saja Radio Swara Slenk 92,5 FM dalam 
perkembangannya memiliki beberapa kendala. Penelitian dari Tri Dewi 
Mei Ira Wati (2013) mengungkapkan bahwa sebagai radio budaya kendala 
yang sangat mendasar sekali adalah pendengar radio yang rata-rata adalah 
generasi tua, dari generasi muda sendiri kurang berminat mendengarkan 
Radio Swara Slenk 92,5 FM yang memang hampir seluruh programnya 
 
 
 
 
menampilkan budaya Jawa. Untuk mengantisipasi hal itu, Radio Swara 
Slenk 92,5 FM menampilkan program acara yang diminati generasi muda 
sebagai selingan, tanpa mengubah program acara budaya yang masih 
dominan. Dengan segmen radio budaya, Radio Swara Slenk 92,5 FM masih 
bisa mempertahankan keberadaannya atau eksistensinya dan mampu 
bersaing dengan radio-radio komersil lain yang berada di wilayah 
karesidenan Surakarta dan sekitarnya. Tentu saja tidak mudah dalam 
mempertahankan eksistensinya, karena memiliki segmentasi pasar yang 
berbeda dengan radio-radio lain. Akan tetapi Radio Swara Slenk 92,5 FM 
bisa membuktikan bahwa radio dengan format radio budaya masih bisa 
bertahan ditengah banyaknya radio-radio yang mengikuti arus perubahan 
zaman. Hal ini tentunya tidak terlepas dari strategi komunikasi yang 
dilakukan oleh Radio Swara Slenk 92,5 FM untuk mempertahankan 
eksistensinya di kancah perindustrian radio. 
Strategi dalam segala hal digunakan untuk mencapai tujuan yang telah 
diciptakan. Tujuan tidak akan mudah dicapai tanpa adanya strategi. Karena 
pada dasarnya segala tindakan atau perbuatan itu tidak terlepas dari 
strategi. Strategi komunikasi yang tepat dapat menghindarkan perusahaan 
dari kerugian akibat kegiatan yang tidak efektif dan efisien dan dapat 
dimasukkan sebagai bagian dari konsep komunikasi. Strategi merupakan 
hal penting bagi radio-radio di kota Surakarta, karena akan sangat 
 
 
 
 
berpangaruh terhadap keberlangsungan hidup dan eksistensi sebuah stasiun 
radio. 
Strategi pada hakikatnya adalah perencanaan (planning) dan 
manajemen (management) untuk mencapai suatu tujuan. Akan tetapi, untuk 
mencapai tujuan tersebut, strategi tidak berfungsi sebagai peta jalan yang 
hanya menunjukkan arah saja, melainkan harus mampu menunjukkan 
bagaimana taktik operasionalnya. Demikian pula dengan strategi 
komunikasi yang merupakan paduan perencanaan komunikasi 
(communication planning) dengan manajemen komunikasi (communication 
management) untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Strategi 
komunikasi ini harus mampu menunjukkan bagaimana operasionalnya 
secara praktis harus dilakukan, dalam arti kata bahwa pendekatan 
(approach) bisa berbeda sewaktu-waktu bergantung pada situasi dan 
kondisi (Effendy, 2005:32). 
Berdasarkan penelitian Tri Dewi Mei Ira Wati (2013) dengan judul 
penelitian “Strategi Penyiaran Program Acara Semarakata di Radio Swara 
Slenk FM 92,5 Mhz (Studi Deskriptif Kualitatif Tentang Strategi Penyiaran 
Radio Swara Slenk FM dalam Program Acara Semarakata terhadap Minat 
Dengar Masyarakat Kota Solo)” menunjukkan bahwa strategi penyiaran 
Radio Swara Slenk FM 92,5 Mhz yang berbeda dan memiliki segmentasi 
pasar tersendiri terbukti mampu menarik minat masyarakat untuk 
mendengarkan Radio Swara Slenk FM. Program acara Semarakata adalah 
 
 
 
 
satu-satunya program acara radio di kota Solo yang mendalami tentang 
Kebudayaan Keraton Kasunanan Surakarta dan program tersebut hanya 
dimiliki oleh Radio Swara Slenk FM. 
Hasil penelitian dari Tri Dewi Mei Ira Wati tersebut menyimpulkan 
bahwa strategi penyiaran Radio Swara Slenk 92,5 FM program acara 
Semarakata yaitu pemilihan tema dilakukan dengan memberikan 
kebebasan kepada Program Director dan narasumber untuk dapat 
mengembangkan tema yang ada atau ketentuan segmentasi menurut 
kreatifitasnya sendiri. Pesan yang terbentuk merupakan bagian dari adanya 
pembentukan nilai dalam tema tersebut. Pesan yang ada disampaikan 
secara jelas sebagai sebuah tujuan akhir dalam program acara membangun 
masyarakat informatif bagi pendengarnya. Beragam informasi yang 
disajikan telah membentuk khalayak pendengar Radio Swara Slenk 92,5 
FM sebagai masyarakat yang memiliki wawasan budaya. 
Persamaan penelitian dari Tri Dewi Mei Ira Wati (2013) dengan 
penelitian ini adalah sama-sama mengambil tempat penelitian di Radio 
Swara Slenk 92,5 FM. Untuk perbedaannya terletak pada topik 
pembahasan, yakni jika Tri Dewi Mei Ira Wati memilih topik pembahasan 
tentang Strategi Penyiaran Program Acara Semarakata di Radio Swara 
Slenk FM 92,5 Mhz lain halnya dengan penelitian ini yang mengambil 
topik pembahasan tentang Strategi Komunikasi Radio Swara Slenk 92,5 
FM dalam Mempertahankan Eksistensi sebagai Radio Budaya. 
 
 
 
 
Selanjutnya Penelitian dari Corry Novrica AP Sinaga (2017) yang 
berjudul “Strategi Komunikasi Radio Komunitas Usukom FM dalam 
Mempertahankan Eksistensinya”. Penelitian ini mengkaji tentang 
pentingnya radio komunitas di Sumatera Utara, khusus dalam bidang 
penyiaran, jadi penting untuk meningkatkan manajemen di dunia penyiaran 
radio. 
Penelitian dari Corry Novrica AP Sinaga tersebut, setelah menelaah 
hasil penelitian tentang Strategi Radio Komunitas USUKOM FM Dalam 
Mempertahankan Eksistensinya, dapat diambil kesimpulan bahwa radio 
tersebut menggunakan 5 strategi dalam mempertahankan eksistensinya, 
yakni: (1) Manajemen, (2) Jadwal Siaran, (3) Dukungan Civitas 
Akademika Kampus, (4) Sarana dan Prasana Pendukung, (5) kreatifitas 
Program, (6) Kemampuan Mempertahankan Audien. 
Persamaan penelitian dari Corry Novrica AP Sinaga (2017) dengan 
penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang strategi komunikasi dari 
sebuah media massa yakni radio agar bisa mempertahankan eksistensinya. 
Untuk perbedaannya terletak pada tempat penelitian, yakni Corry Novrica 
AP Sinaga memilih penelitian di Radio Komunitas USUKOM FM, dan 
pada penelitian ini mengambil penelitian di Radio Swara Slenk 92,5 FM. 
Berdasarkan dari beberapa penelitian tersebut maka strategi 
komunikasi Radio Swara Slenk 92,5 FM, perlu adanya perencanaan, 
manajemen dan inovasi-inovasi baru untuk bisa bersaing dengan radio-
 
 
 
 
radio komersil di kota Surakarta agar tetap eksis dan dapat menarik hati 
masyarakat untuk keberlangsungan hidup radio. Dengan semakin majunya 
teknologi informasi sekarang ini tentulah Radio Swara Slenk 92,5 FM 
perlu memiliki strategi komunikasi khusus untuk mempertahankan 
eksistensinya dikalangan pendengar. Dari fenomena inilah penelti memilih 
judul penelitian “Strategi Komunikasi Radio Swara Slenk 92,5 FM dalam 
Mempertahankan Eksistensi Sebagai Radio Budaya”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dapat ditemukan identifikasi 
masalah sebagai berikut: 
1. Banyaknya stasiun radio komersil di kota Surakarta yang menjadikan 
persaingan antar radio menjadi lebih ketat. 
2. Munculnya radio-radio baru (radio streaming) dengan segmentasi 
mengikuti perubahan zaman. 
3. Munculnya beberapa stasiun radio yang mulai bangkrut atau mati. 
4. Kurangnya minat dari media massa khususnya radio untuk ikut serta 
dalam melestarikan budaya jawa yang sangat melimpah. 
5. Kurangnya minat pendengar Radio Swara Slenk 92,5 FM untuk 
beberapa kalangan pada usia terentu. 
C. Batasan Masalah 
Dengan melihat latar belakang masalah diatas, maka masalah yang 
akan peneliti angkat pada penelitian ini dibatasi pada strategi komunikasi 
 
 
 
 
yang dilakukan oleh Radio Swara Slenk 92,5 FM dalam mempertahankan 
eksistensi sebagai radio budaya. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah yang telah diungkapkan, maka dapat 
dirumuskan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana strategi 
komunikasi pada Radio Swara Slenk 92,5 FM dalam mempertahankan 
eksistensi sebagai radio budaya? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mendeskripsikan strategi komunikasi Radio Swara Slenk 92,5 FM 
dalam mempertahankan eksistensi sebagai radio budaya. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Akademis 
Sebagai sarana tambahan referensi dan pertimbangan bagi penelitian 
lain. Dan sebagai penambah wawasan serta pengetahuan bagi pihak-
pihak yang berkepentingan. 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini di harapkan dapat memberikan masukan dan saran untuk 
radio Swara Slenk 92,5 FM agar selalu eksis dan konsisten untuk 
melestarikan kebudayaan-kebudayaan Jawa. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Strategi 
Menurut Stoner, Greeman, dan Gilbert Jr. (1995), konsep strategi 
dapat didefinisikan berdasarkan dua perspektif yang berbeda yaitu (1) 
dari perspektif apa yang suatu organisasi ingin lakukan (intends to do), 
dan (2) dari perspektif apa yang organisasi akhirnya lakukan 
(eventually does). 
Berdasarkan perspektif yang pertama, strategi dapat didefinisikan 
sebagai program untuk menentukan dan mencapai tujuan organisasi dan 
mengimplementasikan misinya. Makna yang terkandung dari strategi 
ini adalah bahwa para manajer memainkan peranan yang aktif, sadar 
dan rasional dalam merumuskan strategi organisasi. Dalam lingkungan 
yang turbulen dan selalu mengalami perubahan, pandangan ini lebih 
banyak diterapkan. 
Sedangkan berdasarkan perspektif kedua, strategi didefinisikan 
sebagai pola tanggapan atau respon organisasi terhadap lingkungannya 
sepanjang waktu.Pada definisi ini, setiap organisasi pasti memiliki 
strategi, meskipun strategi tersebut tidak pernah dirumuskan secara 
eksplisit. Pandangan ini diterapkan bagi para manajer yang bersifat 
 
 
 
 
reaktif, yaitu hanya menanggapi dan menyesuaikan diri terhadap 
lingkungan secara pasif manakala dibutuhkan. 
Pernyataan strategi secara eksplisit merupakan kunci keberhasilan 
dalam menghadapi perubahan lingkungan bisnis. Strategi memberikan 
kesatuan arah bagi semua anggota organisasi. Bila konsep strategi tidak 
jelas, maka keputusan yang diambil akan bersifat subyektif atau 
berdasarkan intuisi belaka dan mengabaikan keputusan yang lain. 
(Tjiptono, 1997:3). 
2. Komunikasi 
a. Pengertian komunikasi  
Komunikasi sebenarnya lebih luas lagi, tergantung dari sudut 
pandang, konteks, dan tujuannya. Untuk lebih jelasnya, pengertian 
komunikasi dapat dipahami dari penjelasan berikut. 
1) Pengertian secara umum 
Di dalam kehidupan, setiap orang saling berhubungan satu 
sama lainnya sehingga menimbulkan interaksi sosial (social 
interaction). Secara kodrati, setiap orang siapapun itu senantiasa 
terlibat dalam komunikasi.Tentu saja, hal itu merupakan 
konsekuensi dari adanya hubungan sosial (social relation). 
Di dunia radio, seorang penyiar dituntut untuk mampu 
menguasai dan membentuk suatu hubungan dengan para 
pendengar sehingga terjalin suatu komunikasi dan interaksi 
 
 
 
 
yang berdampak pada keberhasilan suatu program acara (Yulia, 
2010:6). 
2) Pengertian secara etimologis 
Secara etimologis, istilah komunikasi berasal dari bahasa 
latin: communication, yang bersumber dari kata communis 
(artinya: milik bersama atau berlaku di mana-mana), yang 
selanjutnya bermakna sama, yaitu sama dalam memberikan 
makna (interpretasi) mengenai sesuatu hal. Misalnya, dalam 
konteks percakapan, komunikasi akan terjadi atau berlangsung 
bila ada kesamaan interpretasi mengenai apa yang dibicarakan. 
Kesamaan bahasa yang digunakan dalam percakapan itu belum 
tentu menimbulkan kesamaan makna/interpretasi. Jelas bahwa 
percakapan antara 2 orang atau lebih dapat dikatakan 
komunikatif (dimengerti dan dipahami) apabila mereka 
mengerti bahasa yang digunakan dan memiliki kesamaan makna 
mengenai apa yang dibicarakan. 
Dalam hal ini, seorang penyiar perlu memahami apa yang 
disiarkannya sehingga pesan yang disampaikan tersebut akan 
dimengerti sepenuhnya oleh pendengar sama seperti harapan 
penyiar. Oleh karena itu, pemilihan kata dan penyampaian yang 
komunikatif sangat diperlukan dalam rangka persamaan 
persepsi antara penyiar dan pendengar (Yulia, 2010:6). 
 
 
 
 
3) Pengertian secara paradigmatis (tujuan) 
Pada penjelasan sebelumnya, komunikasi diartikan sebagai 
proses penyampain sesuatu yang dilakukan oleh seseorang 
kepada orang lain sebagai konsekuensi dari adanya hubungan 
sosial. Komunikasi menurut pengertian tersebut sering tampak 
pada perjumpaan 2 orang yang saling memberikan pernyataan 
mengenai kesehatan, keluarga, dan sebagainya. Atau dapat pula 
disaksikan pada 2 orang yang duduk berdekatan dan tidak saling 
mengenal sebelumya, yang kemudian terlibat percakapan. 
Misalnya, dalam bis, ruang tunggu, dan sebagainya. Pada kedua 
contoh tersebut tidak terdapat tujuan apa pun karena hanya 
sekedar basa-basi atau untuk menghabiskan waktu daripada 
tidak saling mengenal atau menyapa. 
Dalam pengertian paradigmatis, komunikasi mengandung 
tujuan tertentu. Pada dasarnya, komunikasi dapat dilakukan 
secara lisan dan tertulis, seperti tatap muka langsung, melalui 
media radio , dan lain-lain. Sehubungan dengan itu, ada banyak 
konsep, definisi atau alasan pengertian yang dikemukakan oleh 
para ahli. Dari sekian banyak definisi itu, dapat disimpulkan 
secara lengkap mengenai makna komunikasi yang paling 
hakiki: komunikasi adalah proses penyampain suatu pesan 
berupa lambang/simbol yang mengandung arti oleh seseorang 
 
 
 
 
kepada orang lain untuk memberitahukan atau mengubah sikap, 
pendapat, dan perilaku, baik secara langsung maupun tak 
langsung. 
Dalam definisi tersebut tersimpul tujuan, yaitu 
memberitahukan atau mengubah sikap, pendapat, atau perilaku 
dengan simbol-simbol yang mengandung arti (meaningful 
symbols). Banyak program acara radio yang memberikan 
berbagai pesan atau informasi dengan harapan mampu 
menambah wawasan para pendengar. Secara tidak langsung,  
informasi-informasi tersebut dapat memengaruhi pola pikir para 
pendengar yang kemudian berdampak pada perubahan sikap 
atau perilaku seperti yang diharapkan (Yulia, 2010:7). 
b. Proses Komunikasi 
Komunikasi adalah suatu proses penyampain pesan yang di 
dalamnya ada sejumlah komponen atau unsur yang mencakup 
kegiatan tersebut. Proses komunikasi selalu mensyaratkan beberapa 
unsur, antara lain: 
 
 
Gambar 1. Proses Komunikasi 
(Sumber: Yulia, 2010:9) 
 
KOMUNIKATOR PESAN KOMUNIKAN 
 
 
 
 
Keterangan : 
Komunikator : Orang yang menyampaikan pesan. 
Pesan  : Pernyataan/Informasi yang disampaikan. 
Komunikan  : Orang yang menerima pesan. 
Gambaran tersebut merupakan bentuk komunikasi sederhana, 
yaitu komunikasi antarindividu secara tatap muka (face to face 
communication), tanpa menggunakan bantuan alat (media) atau 
saluran (channel). 
 Hubungan komunikator, pesan, komunikan dalam proses 
komunikasi sederhana tersebut dapat berkembang apabila 
komunikasi memerlukan media (misalnya, media radio siaran) yang 
dipakai sebagai alat bantu saluran komunikasi. Perhatikan gambar 
berikut: 
Gambar 2. Proses Komunikasi Sederhana dengan Media 
(Sumber: Yulia, 2010:9) 
 
Keterangan: 
Sumber (source) : Perseorangan atau lembaga. 
Pesan (message) : Pernyataan berupa lambang/simbol visual, 
   auditif, audio visual. 
Saluran (channel) : Media yang dipakai sebagai saluran atau 
   sarana bantu komunikasi. 
 
PESAN SALURAN PENERIMA AKIBAT SUMBER 
 
 
 
 
Penerima (receiver) : Penerima pesan dapat perseorangan atau 
  massa (banyak orang). 
Akibat (effect) : Perubahan tingkah laku yang dialami atau 
  dilakukan oleh si penerima. 
 Harold D. Lasswell, seorang Sarjana Hukum dari Yale 
University, menyatakan bahwa cara yang terbaik untuk 
menerangkan kegiatan komunikasi adalah menjawab pernyataan 
berikut: “Who says what in which channel to whom which what 
effect?”. 
 Formula Lasswell inilah yang sering disebut sebagai strategi 
komunikasi. Untuk menetapkan strategi komunikasi tersebut, segala 
sesuatunya harus dipertautkan dengan kompunen-komponen yang 
merupakan strategi komunikasi tersebut, segala sesuatunya harus 
dipertautkan dengan komponen-komponen yang merupakan 
jawaban terhadap dalam formula Lasswell tersebut (Yulia, 2010:9). 
Who  : Siapa komunikatornya (sumber)? 
Says what  : Pesan apa yang dinyatakan? 
In which channel : Media apa yang dipergunakan? 
To whom  : Siapa komunikannya (sasaran)? 
Which what effect : Efek apa yang diharapkan? 
 
 
 
 
 
 
c. Dampak Komunikasi 
Sebenarnya yang penting dalam komunikasi adalah bagaimana 
caranya agar suatu pesan yang disampaikan oleh komunikator itu 
dapat menimbulkan dampak atau efek tertentu pada komunikan. 
Dampak yang ditimbulkan dapat diklasifikasikan menurut apa yang 
dikehendaki: 
1) Dampak Kognitif 
Dampak yang timbul pada komunikan, yang menyebabkan 
ia menjadi tahu atau meningkat intelektualnya. Disini, pesan-
pesan yang disampaikan komunikatornya ditujukan kepada 
pikiran komunikan. Dengan kata lain, tujuan komunikator 
hanyalah berkisar pada upaya mengubah pikiran: dari tidak tahu 
menjadi tahu, dari tidak mengerti menjadi mengerti. 
2) Dampak Afektif 
Dampak ini lebih tinggi kadarnya jika dibandingkan 
dengan dampak kognitif. Disini, tujuan komunikator bukan 
hanya sekedar berupaya agar komunikan tahu atau mengerti, 
tetapi dapat mengerakkan hati si komunikan sehingga bisa 
menimbulkan perasaan tertentu, misalnya perasaan iba, terharu, 
sedih, gembira, marah, dan sebagainya. 
 
 
 
 
 
 
3) Dampak Konatif/Behaviour/Psikomotorik 
Yang paling tinggi adalah dampak behavior ini, yaitu 
dampak yang timbul pada komunikan dalam bentuk perubahan 
perilaku, tindakan, atau kegiatan (Yulia, 2010:12). 
3. Komunikasi Massa 
a. Pengertian Komunikasi Massa 
Komunikasi massa adalah suatu studi yang mempelajari media 
massa, pesan-pesan yang dikirm, khalayak yang menjadi sasaran, 
dan efek terhadap khalayak. Secara tradisional objek studi ini 
sebenarnya sama dengan objek studi jurnalistik, telekomunikasi, 
periklanan, kehumasan maupun retorika. Studi-studi tersebut 
sebenarnya juga berpihak pada pesan-pesan yang disampaikan oleh 
komunikator kepada komunikan melalui media seperti televisi, 
radio, surat kabar, majalah. 
Menurut Charles Wright, dalam Severind dan Tankard (1992), 
komunikasi massa memiliki tiga sifat utama, yaitu: (1) menjangkau 
khalayak sasaran, yakni masyarakat luas yang majemuk dan tidak 
dikenal; (2) pesan-pesan secara serempak dikirim dan diterima 
khalayak yang saling berbeda karakteristik pada waktu yang sama 
di tempat yang berbeda; dan (3) komunikator berbentuk organisasi 
yang kompleks (Liliweri, 2001:299). 
 
 
 
 
 
b. Ciri-ciri Komunikasi Massa 
1) Komunikasi berlangsung satu arah 
Berbeda dengan komunikasi antarpersona (interpersonal 
communication) yang berlangsung dua arah (two way traffic 
communication), komunikasi massa berlangsung satu arah (one 
way commnuication). Ini berarti bahwa tidak terdapat arus balik 
dari komunikan kepada komunikator. Dengan lain perkataan, 
wartawan sebagai komunikator tidak mengetahui tanggapan 
para pembacanya terhadap pesan atau berita yang disiarkannya 
itu. Demikian pula penyiar radio, penyiar televisi, atau sutradara 
film tidak mengetahui pada waktu proses komunikasi itu 
berlangsung. Mungkin saja komunikator mengetahuinya pada 
waktu proses komunikasi itu berlangsung. Mungkin saja 
komunikator mengetahuinya juga, misalnya melalui rubrik 
“surat pembaca” atau “surat pendengar” yang biasa terdapat 
dalam media surat kabar, majalah, dan radio, atau dengan jalan 
menelepon. Akan tetapi, itu semua terjadi setelah komunikasi 
dilancarkan oleh komunikator sehingga komunikator tidak dapat 
memperbaiki gaya komunikasi seperti yang biasa terjadi pada 
komunikasi tatap muka. Arus balik seperti itu dinamakan arus 
balik tertunda (delayed feedback). 
 
 
 
 
Sebagai konsekuensi dari situasi komunikasi seperti itu, 
komunikator pada komunikasi massa harus melakukan 
perencanaan dan persiapan sedemikian rupa sehingga pesan 
yang disampaikannya kepada komunikan harus komunikatif 
dalam arti kata dapat diterima secara inderawi (received) dan 
secara rohani (accepted) pada satu kali penyiaran. 
2) Komunikator pada komunikasi melembaga 
Media massa sebagai saluran komunikasi massa merupakan 
lembaga, yakni suatu institusi atau organisasi. Oleh karena itu, 
komunikatornya melembaga (institutionalized communicator) 
atau (organized communicator). Komunikator pada komunikasi 
massa dalam menyebarluaskan pesan komunikasinya bertindak 
atas nama lembaga, sejalan dengan kebijaksanaan (policy) surat 
kabar dan stasiun televisi/radio yang diwakilinya. Sebagai 
konsekuensi dari sifat komunikator yang melembaga itu, 
peranannya dalam proses komunikasi ditunjang oleh orang-
orang lain. 
3) Pesan pada komunikasi massa bersifat umum 
Pesan yang disebarkan melalui media massa bersifat umum 
(public) karena ditujukan kepada umum dan mengenai 
kepentingan umum. Hal itulah yang antara lain membedakan 
media massa dengan media nir-massa. Dari keterangan tersebut 
 
 
 
 
jelas bahwa surat kabar seperti Kompas, majalah seperti Tempo, 
radio seperrti RRI, televisi seperti TVRI adalah media massa 
karena ditujukan kepada masyarakat umum, dan pesan-pesan 
yang disebarkannya mengenai kepentingan umum. 
4) Media komunikasi massa menimbulkan keserempakan 
Ciri lain dari media massa adalah kemampuannya untuk 
menimbulkan keserempakan (simultaneity) pada pihak khalayak 
dalam menerima pesan-pesan yang disebarkan. 
Radio dan televisi, karena merupakan media massa 
elektronik tidak diragukan lagi keserempakannya ketika 
khalayak mendengarkan radio atau menonton televisi 
5) Komunikan komunikasi massa bersifat heterogen 
Khalayak yang merupakan kumpulan anggota masyarakat 
yang terlibat dalam proses komunikasi massa sebagai sasaran 
yang dituju komunikator bersifat heterogen. Heterogenitas 
khalayak yang menjadi kesulitan seorang komunikator dalam 
menyebarkan pesannya melalui media massa karena setiap 
individu dari khalayak itu menghendaki agar keinginannya 
dipenuhi. Satu-satunya cara untuk dapat mendekati keinginan 
seluruh khalayak sepenuhnya ialah dengan mengelompokkan 
mereka menurut jenis kelamin, usia, agama, pekerjaan, 
pendidikan, kebudayaan dan lain-lain. 
 
 
 
 
Berdasarkan pengelompokkan tersebut diatas maka 
sejumlah rubrik atau acara diperuntukkan bagi kelompok 
tertentu sebagai sasarannya, atau dapat disingkat kelompok 
sasaran (target group), disamping khalayak keseluruhan sebagai 
sasarannya atau yang disebut khalayak sasaran (target 
audience). 
Berdasarkan ciri heterogenitas komunikan dan dikaitkan 
dengan ciri yang disebut pertama, yakni bahwa komunikasi 
massa berlangsung satu arah, maka komunikator yang 
menangani atau yang menggunakan media massa harus 
melakukan perencanaan yang matang sehingga pesan yang 
disebarkannya benar-benar komunikatif, yakni received dan 
accepted dalam suatu penyiaran. 
c. Fungsi Komunikasi Massa 
1) Informasi 
Pengumpulan, penyimpanan, pemrosesan, penyebaran 
berita, data, gambar, fakta dan pesan, opini dan komentar yang 
dibutuhkan agar orang dapat mengerti dan bereaksi secara jelas 
terhadap kondisi internasional, lingkungan, dan orang lain, dan 
agar dapat mengambil keputusan yang tepat. 
2) Sosialisasi (pemasyarakatan) 
 
 
 
 
Penyediaan sumber ilmu pengetahuan yang memungkinkan 
orang bersikap dan bertindak sebagai anggota masyarakat yang 
efektif yang menyebabkan ia sadar akan fungsi sosialnya 
sehingga ia dapat aktif di dalam masyarakat. 
3) Motivasi 
Menjelaskan tujuan setiap masyarakat jangka pendek 
maupun jangka panjang, mendorong orang menentukan 
pilihannya dan keinginannya, mendorong kegiatan individu dan 
kelompok berdasarkan tujuan bersama yang akan dikejar. 
4) Perdebatan dan diskusi 
Menyediakan dan saling menukar fakta yang diperlukan 
untuk memungkinkan persetujuan atau menyelesaikan 
perbedaan pendapat mengenai masalah publik, menyediakan 
bukti-bukti yang relevan yang diperlukan untuk kepentingan 
umum dan agar masyarakat lebih melibatkan diri dalam masalah 
yang menyangkut kegiatan bersama ditingkat internasional, 
nasional, dan lokal. 
5) Pendidikan 
Pengalihan ilmu pengetahuan sehingga mendorong 
perkembangan intelektual, pembentukan watak, dan pendidikan 
keterampilan serta kemahiran yang diperlukan pada semua 
bidang kehidupan. 
 
 
 
 
6) Integrasi 
Menyediakan  bagi bangsa, kelompok, dan individu 
kesempatan memperoleh berbagai pesan yang diperlukan 
mereka agar mereka dapat saling kenal dan mengerti dan 
menghargai kondisi, pandangan, dan keinginan orang lain. 
7) Hiburan 
Penyebarluasan sinyal, simbol, suara, dan citra (image) dari 
drama, tari, kesenian, kesusastraan, musik, komedi, olahraga, 
permainan, dan sebagainya untuk rekreasi dan kesenangan 
kelompok dan individu. 
8) Memajukan kebudayaan 
Penyebarluasan hasil kebudayaan dan seni dengan maksud 
melestarikan warisan masa lalu, perkembangan kebudayaan 
dengan memperluas horizon seseorang, membangunkan 
imajinasi dan mendorong kreativitas serta kebutuhan 
estetikanya (Effendy, 2006:20). 
4. Strategi Komunikasi 
Strategi dalam komunikasi adalah cara mengatur pelaksanaan 
operasi komunikasi agar berhasil. Dalam perencanaan strategi 
komunikasi ini perlu diketahui tujuan komunikasi, media yang paling 
tepat digunakan, dan tingkat efektivitas. 
 
 
 
 
Strategi komunikasi pada hakikatnya adalah perencanaan 
(planning) dan manajemen (management) untuk mencapai satu tujuan. 
Untuk mencapai tujuan tersebut, strategi tidak berfungsi sebagai peta 
jalan yang hanya menunjukkan arah, tetapi juga harus menunjukkan 
taktik operasionalnya. 
Strategi komunikasi merupakan paduan dari perencanaan 
komunikasi dan manajemen komunikasi untuk mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan. Strategi komunikasi harus mampu menunjukkan 
operasionalnya secara praktis, artinya pendekatan yang digunakan 
dapat berbeda bergantung pada situasi dan kondisi. 
R. Wayne Pace, Brent D. Peterson, dan M. Dallas Burnett dalam 
bukunya, Techniques for Effective Communication, menyatakan bahwa 
tujuan sentral dari strategi komunikasi terdiri atas tiga, yaitu: 
a. To secure understanding; 
b. To establish acceptance 
c. To motivate action 
To secure understanding, artinya memastikan bahwa komunikan 
mengerti dengan pesan yang diterimanya. Ketika komunikan telah 
mengerti dan menerima, penerimanya itu harus dibina (to establish 
acceptance). Pada akhirnya, kegiatan komunikasi dimotivasikan (to 
motivate action). 
 
 
 
 
Dengan demikian, strategi komunikasi merupakan keseluruhan 
perencanaan, taktik dan cara yang akan dipergunakan untuk 
melancarkan komunikasi dengan memerhatikan keseluruhan aspek 
yang ada pada proses komunikasi untuk mencapai tujuan yang 
diinginkannya (Abidin, 2015:115). 
Dalam rangka menyusun strategi komunikasi diperlukan suatu 
pemikiran dengan memperhitungkan faktor-faktor pendukung dan 
penghambat. Akan lebih baik apabila dalam strategi komunikasi 
diperhatikan komponen-komponen komunikasi dan faktor-faktor 
pendukung dan penghambat pada setiap komponen tersebut. Dimulai 
berturut-turut dari komunikan sebagai sasaran komunikasi, pemilihan 
media komunikasi, tujuan pesan komunikasi, dan peranan komunikator 
dalam komunikasi (Effendy, 2005:32). 
a. Mengenali Sasaran Komunikasi. 
Sebelum kita melancarkan komunikasi, kita perlu mempelajari 
siapa-siapa yang akan menjadi sasaran komunikasi kita. Sudah 
tentu ini bergantung pada tujuan komunikasi, apakah agar 
komunikan hanya sekadar mengetahui atau agar komunikan 
melakukan tindakan tertentu. Apapun tujuannya, metodenya, dan 
banyaknya sasaran pada diri komunikan perlu diperhatikan 2 faktor, 
yakni (1) faktor kerangka referensi, dan (2) faktor situasi dan 
kondisi. 
 
 
 
 
1) Faktor kerangka referensi. 
Pesan komunikasi yang disampaikan kepada komunikan 
disesuaikan dengan kerangka referensi. Kerangka referensi 
seseorang terbentuk dalam dirinya sebagai hasil dari paduan 
pengalaman, pendidikan, gaya hidup, status sosial, ideology, 
cita-cita dan sebagainya. 
Kerangka referensi para komunikan dalam komunikasi 
massa bersifat sangat heterogen. Oleh karena itu, pesan yang 
disampaikan kepada khalayak melalui media massa hanya yang 
bersifat informatif dan umum, yang dapat dimengerti oleh 
semua orang, mengenai hal yang menyangkut kepentingan 
semua orang. 
2) Faktor situasi dan kondisi. 
Yang dimaksud dengan situasi disini ialah situasi 
komunikasi pada saat komunikan akan menerima pesan yang 
kita sampaikan. Situasi yang bisa menghambat jalannya 
komunikasi dapat diduga sebelumnya, dapat juga datang tiba-
tiba pada saat komunikasi dilancarkan. 
Yang dimaksudkan dengan kondisi disini ialah state of 
personality komunikan, yaitu keadaan fisik dan psikis 
komunikan pada saat ia menerima pesan komunikasi. 
Komunikasi kita tidak akan efektif apabila komunikan sedang 
 
 
 
 
marah, sedih, bingung, sakit dan sebagainya. Dalam 
menghadapi komunikan dengan kondisi seperti itu, kadang-
kadang kita bisa menangguhkan komunikasi kita sampai 
datangnya suasana yang menyenangkan (Effendy, 2006:35). 
b. Pemilihan Media Komunikasi. 
Untuk mencapai sasaran komunikasi kita dapat memilih salah 
satu atau gabungan dari beberapa media, bergantung pada tujuan 
yang akan dipergunakan. Mana yang terbaik dari sekian banyak 
media komunikasi itu tidak dapat ditegaskan dengan pasti sebab 
masing-masing mempunyai kelebihan dan kekurangan. Sebagai 
contoh, pesan melalui media tulisan atau cetakan dan media visual 
dapat dikaji berulang-ulang dan disimpan sebagai dokumentasi. 
Pesan melalui media dapat didengarkan pada saat mata dan tangan 
dipergunakan untuk mengindera hal-hal lain, umpamanya 
mendengarkan berita radio ketika sedang mengemudikan mobil. 
Pesan melalui media audio-visual dapat ditangkap secara lengkap, 
dapat dilihat dan didengarkan. 
c. Pengkajian Tujuan Pesan Komunikasi. 
Pesan komunikasi (message) mempunyai tujuan tertentu. Ini 
menentukan teknik yang harus diambil, apakah itu teknik informasi, 
teknik persuasi, atau teknik instruksi. Apapun teknik yang 
 
 
 
 
digunakan yang paling penting adalah komunikasi harus mengerti 
pesan komunikasi itu. 
Pesan komunikasi terdiri atas isi pesan (the content of the 
message) dan lambang (symbol). Isi pesan komunikasi bisa satu, 
tetapi lambang yang dipergunakan bisa macam-macam. Lambang 
yang bisa dipergunakan untuk menyampaikan isi komunikasi ialah 
bahasa, gambar, warna, kial (gesture), dan sebagainya. Dalam 
kehidupan sehari-hari banyak isi pesan komunikasi yang 
disampaikan kepada komunikan dengan menggunakan gabungan 
lambang, seperti pesan komunikasi melalui surat kabar, film atau 
televisi. 
d. Peranan Komunikator dalam Komunikasi. 
Ada faktor yang penting pada diri komunikator bila ia 
melancarkan komunikasi, yaitu daya tarik sumber (source 
attractiveness) dan kredibilitas sumber (source credibility). 
1) Daya tarik sumber. 
Seorang komunikator akan berhasil dalam komunikasi, 
akan mampu mengubah sikap, opini, dan perilaku komunikan 
melalui mekanisme daya tarik jika pihak komunikan merasa 
bahwa komunikator ikut serta dengannya. Dengan lain 
perkataan, komunikan merasa ada kesamaan antara 
 
 
 
 
komunikator dengannya sehingga komunikan bersedia taat pada 
isi pesan yang dilancarkan oleh komunikator. 
2) Kredibilitas sumber. 
Faktor kedua yang bisa menyebabkan komunikasi berhasil 
ialah kepercayaan komunikan pada komunikator. Kepercayaan 
ini banyak bersangkutan dengan profesi atau keahlian yang 
dimiliki seorang komunikator. 
Berdasarkan kedua faktor tersebut, seorang komunikator 
dalam menghadapi komunikan harus bersikap empatik 
(empathy), yaitu kemampuan seseorang untuk memproyeksikan 
dirinya kepada peranan orang lain. Dengan kata lain, dapat 
merasakan apa yang dirasakan oleh orang lain. Seorang 
komunikator harus bersikap empatik ketika ia berkomunikasi 
dengan komunikan yang sedang sibuk, marah, bingung, sedih, 
sakit, kecewa, dan sebagainya. 
5. Radio 
a. Pengertian Radio 
Rahanatha (2008:42) menjelaskan pengertian radio adalah 
teknologi yang digunakan untuk pengiriman sinyal dengan cara 
modulasi, radiasi elektromagnetik (gelombang elektromagnetik). 
Dengan demikian, yang dimaksud dengan istilah radio bukan hanya 
bentuk fisiknya, tetapi antara bentuk fisik dengan kegiatan radio 
 
 
 
 
adalah saling berhubungan dan tidak dapat dipisahkan satu persatu 
atau pun diperinci secara fisik, maka yang dimaksud dengan radio 
adalah keseluruhan dari pada pemancar, studio, dan pesawat 
penerima sekaligus (Romli, 2016:77). 
Seperti majalah, radio juga merupakan media yang memiliki 
jangkauan selektif terhadap segmen pasar tertentu. Dalam 
masyarakat agraris dengan jangkauan wilayah yang sangat luas, 
radio telah menjawab kebutuhan untuk meyakinkan komunikasi 
yang dapat memacu perubahan masyarakat sebagai media. Menurut 
pakar komunikasi Indonesia, Dr. Alwi Dahlan, masa depan radio di 
Indonesia memberi harapan cukup cerah karena beberapa hal yang 
mendukung: 
1) Kemampuan Masyarakat 
Meskipun keadaan perekonomian dan indeks penggunaan 
media dalam masyarakat Indonesia sekarang sudah jauh lebih 
baik, televisi,surat kabar dan internet masih belum terjangkau 
secara merata oleh seluruh lapisan. 
2) Perkembangan Daerah 
Mendengarkan radio telah mengakar pada masyarakat luas. 
Masyarakat bawah pun telah terbiasa ditemani radio pada setiap 
kesempatan, seperti di waktu senggang, bekerja, bergadang, dan 
beraktivitas lainnya. Potensi masyarakat pendengar radio lebih 
 
 
 
 
besar lagi karena sekarang siaran atau stasiun radio berpangkal 
pada lokasi setempat. Dengan demikian, radio dapat mengacu 
pada keadaan sosial-budaya dan perkembangan masyarakat 
yang bersangkutan. 
3) Budaya Dengar 
Ada pendapat yang menyatakan bahwa budaya komunikasi 
masyarakat Indonesia seperti pada masyarakat pada umumnya, 
yang ditandai dengan lebih menonjolnya budaya dengar. Orang 
lebih suka mendengar daripada membaca atau menonton. 
Pendapat ini mungkin ada benarnya. Pada sebagian masyarakat 
tradisional di Indonesia, dongeng dan informasi budaya pada 
umumnya disampaikan secara lisan, bukan dengan tulisan atau 
dengan dokumentasi audio visual. (Yulia, 2010:63). 
b. Efektivitas Radio 
Radio mempunyai banyak kelebihan jika dibandingkan dengan 
media massa yang lain. Ada beberapa faktor yang menyebabkan hal 
tersebut terjadi, antara lain: 
1) Radio mempunyai kekuatan daya langsung 
Untuk mencapai sasarannya, yakni pendengar, isi program 
yang akan disampaikan tidaklah mengalami proses yang 
kompleks. Daya langsung radio siaran berkaitan dengan proses 
 
 
 
 
penyusunan dan penyampain pesan pada pendengarnya yang 
relatif cepat. 
2) Daya tembus 
Faktor kedua adalah daya tembus radio. Artinya, tidak 
mengenal jarak dan rintangan.Selain waktu, jarak pun tidak 
menjadi masalahbagi radio.Bagaimanapun jauhnya tempat yang 
dituju, tetap dapat dicapai dengan radio. 
3) Daya tarik 
Faktor ketiga adalah daya penarikan yang kuat. Daya tarik 
ini merupakan akibat dari sifat radio yang serba hidup, berkat 3 
unsur yang terdapat pada radio, yaitu musik, kata-kata, dan efek 
suara (sound effect). Radio yang kecil dan harganya murah 
mampu memberikan hiburan, penerangan, dan pendidikan 
(Effendy, 1978:77). 
c. Karakteristik Radio 
Menurut Mark W. Hall, untuk radio terdapat cara tersendiri 
dalam menyampaikan pesan terhadap komunikan yakni apa yang 
disebut dengan broadcaststyle atau gaya radio siaran. Gaya radio 
siaran ini disebabkan oleh sifat radio siaran yang mencakup: 
1) Auditori 
Sifat auditori itu sebagai konsekuensi dari radio untuk 
didengar. Karena kemampuan mendengar manusia itu terbatas, 
 
 
 
 
maka pesan komunikasi melalui radio diterima dengan selintas. 
Pendengar tidak akan dapat mendengar kembali (rehearing) 
informasi yang tidak jelas diterimanya, karena ia tidak bisa 
meminta kepada komunikator atau penyiar untuk mengulang 
informasi yang hilang tersebut, kecuali ia merekamnya. 
2) Radio is the Now 
Ditinjau dari nilai aktualitas berita, mestinya radio 
dubandingkan dengan media massa lainnya adalah yang paling 
actual. Selain hitungan waktunya dalam detik, proses 
penyampain pesannya lebih simpel.Radio juga seringkali 
melakukan liputan langsung dari tempat kejadian. Dalam radio 
dikenal dengan istilah rewriting to update. 
3) Imajinatif 
Karena hanya indra pendengaran yang digunakan oleh 
khalayak, dan pesannya pun selintas, maka radio dapat 
mengajak komunikannya untuk berimajinasi. Dengan kata lain, 
pendengar radio bersifat imajinatif. 
4) Akrab 
Sifat radio adalah akrab atau intim. Seorang penyiar radio 
seolah-olah berada di kamar pendengar, menemani pendengar 
yang sedang belajar atau mengerjakan pekerjaan kantor, dan 
mengingatkan pendengar bahwa waktu sudah larut malam, 
 
 
 
 
jangan lupa mematikan lampu dan lain-lain. Dengan akrab dan 
cekatan ia menghidangkan acara-acara yang bervariasi, mulai 
dari acara yang informative sampai acara-acara hiburan yang 
menggembirakan. 
5) Gaya Percakapan 
Keep it simple, keep it short, keep it conversational adalah 
rumus-rumus penulisan berita radio. Penyampain pesan harus 
bergaya percakapan (conversatioanal style). Karena itu, menulis 
naskah radio haruslah sebagaimana kita berbicara kepada 
khalayak sasaran (write the way you talk). 
6) Menjaga Mobilitas 
Kita jarang mendengarkan acara radio dengan cara duduk 
dan mendekatkan telinga pada pesawat radio. Pada umumnya 
kita mendengarkan radio sambil melakukan aktivitas lain, 
seperti mengendarai mobil, menulis dan lain-lain. Mobilitas 
pendengar terjaga, karena pendengar tidak meninggalkan 
pekerjaan ketika mendengarkan radio (Ardianto, 2007:131). 
6. Eksistensi 
Eksistensi berasal dari kata latin existere yang artinya muncul, ada, 
timbul, memiliki keberadaan aktual. Existere disusun dari ex yang 
artinya keluar dan sistere yang artinya tampil atau muncul. 
 
 
 
 
Terdapat beberapa pengertian tentang eksistensi yang dijelaskan 
menjadi 4 pengertian. Pertama, eksistensi adalah apa yang ada. Kedua, 
eksistensi adalah apa yang memiliki aktualitas. Ketiga, eksistensi 
adalah segala sesuatu yang dialami dan menekankan bahwa sesuatu itu 
ada. Keempat, eksistensi adalah kesempurnaan (Lorens, 2005:183). 
Eksistensi atau keberadaan radio dinilai akan tetap bisa eksis 
meski saat ini adalah era internet. Anggota Komisi Penyiaran Indonesia 
Daerah Jawa Tengah Muhammad Rofiuddin menyatakan sejak dulu 
radio dipandang sebagai media lama yang akan ditelan zaman. “Namun 
pada kenyataannya, hingga kini keberadaan radio masih tetap eksis. 
Bahkan di kota-kota besar, bisnis dan eksistensi radio sangat 
diperhitungkan”, kata Rofiuddin saat menjadi pembicara dalam acara 
“Menikahkan Radio dengan Perkembangan Teknologi dan Informasi” 
yang digelar Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Magelang dan 
Lembaga Penyiaran Publik Lokal (LPPL) Kota Magelang, (29/12). 
Menurut website resmi KPID Jateng, kpid.jatengprov.go.id 
beberapa kunci agar radio bisa eksis di era internet adalah radio harus 
memberikan informasi yang up to date (terbaru) dan terpercaya. Di era 
internet yang banyak berseliweran berita bohong dan informasi palsu 
maka radio harus bisa menjadi pencerah dan penunjuk informasi yang 
valid. Radio juga harus bisa memanfaatkan perkembangan teknologi 
dan informasi; radio harus meningkatkan interaksi dengan pendengar, 
 
 
 
 
terutama di media sosial dan aplikasi messanger; radio harus 
menggandeng lembaga/instansi lain; serta radio harus memperbanyak 
membuat acara-acara off air. 
7. Budaya 
Budaya pada dasarnya merupakan nilai-nilai yang muncul dari 
proses interaksi antar-individu. Nilai-nilai ini diakui, baik secara 
langsung maupun tidak, seiring dengan waktu yang dilalui dalam 
interaksi tersebut. bahkan terkadang sebuah nilai tersebut berlangsung 
di dalam alam bawah sadar individu dan diwariskan pada generasi 
berikutnya (Nasrullah, 2012:15). 
Budaya yaitu bentuk jamak dari kata “budi” dan “daya” yang 
berarti cinta, karsa, dan rasa. Kata “budaya” sebenarnya berasal dari 
bahasa Sansekerta, Budhaya, adalah bentuk jamak dari kata Buddhi 
yang berarti budi atau akal. Dalam bahasa inggris, kata budaya berasal 
dari culture (Setiadi, 2006:28). Budaya adalah suatu konsep yang 
membangkitkan minat. Secara formal budaya didefinisikan sebagai 
tatanan pengetahuan, pengalaman, kepercayaan, nilai, sikap, makna, 
hirarki, agama, waktu, peranan, hubungan ruang, konsep alam semesta, 
objek-objek materi dan milik yang diperoleh sekelompok besar orang 
dari generasi ke generasi melalui usaha individu dan kelompok 
(Mulyana, 1990:18). 
 
 
 
 
Budaya berkenaan dengan cara manusia hidup. Manusia belajar 
berpikir, merasa, mempercayai, dan mengusahakan apa yang patut 
menurut budayanya. Bahasa, persahabatan, kebiasaan makan, praktik 
komunikasi, tindakan-tindakan sosial, kegiatan ekonomi, politik dan 
teknologi, semua itu berdasarkan pola-pola budaya. Apa yang mereka 
lakukan, bagaimana mereka bertindak, merupakan respons terhadap 
fungsi-fungsi budayanya (Sihabudin, 2017:19). 
Dilansir dari website www.kompasiana.com tanggal 25 November 
2018, budaya dan media adalah dua hal yang tidak dapat dipisahkan, 
karena keduanya memiliki suatu hubungan yang saling berkaitan. 
Budaya dan media merupakan kajian yang memiliki daya tarik 
tersendiri. Daya tarik dari kajian ini terletak pada bagaimana media 
tersebut mempengaruhi budaya begitu juga sebaliknya bagaimana 
budaya mempengaruhi media dalam memproduksi kontennya. 
Banyaknya media yang dapat diakses ini membuat sedikit 
kecenderungan pada masyarakat, ada yang menjadi kecanduan namun 
ada juga yang tidak begitu kecanduan dengan adanya media massa. 
Peran media massa juga dapat merubah budaya lokal dan perilaku 
masyarakat agar mereka bisa mengikuti sesuai yang baru atau asing 
bagi diri mereka. Hal ini terjadi biasanya dikarenakan adanya cara 
beradaptasi dengan budaya orang lain, ketika mereka berada di suatu 
 
 
 
 
tempat yang berbeda dengan budaya mereka, maka secara tidak 
langsung mereka akan menyatu dengan budaya tersebut. 
Media massa merupakan sarana yang sangat efektif untuk 
melestarikan serta menyebarkan budaya suatu daerah. Hal ini terkait 
dengan sifat dan fungsi media massa, yang mudah diakses secara luas 
oleh masyarakat dalam waktu sangat cepat tanpa batas ruang dan 
waktu. Terutama media massa elektronik (Radio & Televisi), yang bisa 
menjangkau semua lapisan masyarakat hingga pelosok daerah. Apa 
yang ditayangkan atau diterbitkan oleh media massa dengan cepat bisa 
langsung diterima oleh masyarakat. Termasuk informasi-informasi soal 
kebudayaan. Sebagai contoh, kebudayaan masyarakat tanah Toraja 
yang ditayangkan di televisi dengan mudah bisa ditonton oleh 
masyarakat di seluruh wilayah Indonesia bahkan di seluruh dunia. Hal 
ini menunjukkan betapa kuatnya pengaruh media massa dalam 
menyebarkan informasi, termasuk di dalamnya informasi soal budaya. 
B. Kajian Pustaka 
Penelitian terdahulu bertujuan untuk mendapatkan bahan dan acuan 
dalam penelitian dan juga digunakan sebagai tolak ukur bagi peneliti dalam 
upaya memperoleh kerangka berpikir. Selain itu, juga untuk menghindari 
kesamaan dengan penelitian ini. Berikut adalah penelitian terdahulu yang 
peneliti jadikan acuan. 
 
 
 
 
Penelitian dari Frayuda Ukuvia Rozaq (2017) mahasiswi Program 
Studi Ilmu Komunikasi Fakultas Komunikasi dan Informatika Universitas 
Muhammadiyah Surakartaa yang berjudul “Strategi Komunikasi 92.9 FM 
Solo Radio dalam Mendapatkan Perhatian Pendengar (Studi Deskriptif 
Kualitatif Terhadap Strategi Komunikasi Solo Radio dalam Mendapatkan 
Perhatian Pendengar dalam Program Acara Manahan)”. Pada penelitian ini 
menggambarkan strategi komunikasi dari Solo Radio dalam mendapatkan 
perhatian pendengar, dalam program acara Manahan dilakukan dengan  
terlebih dahulu mengenal sasaran komunikasi dengan mengadopsi program 
terdahulu serta dengan berusaha mengetahui kondisi khalayak masyarakat 
kota Solo khususnya kepada remaja yang sangat intens terhadap 
perkembangan informasi, maka tepat sekali Solo Radio yang memiliki 
karakteristik program dengan tema memberikan informasi dan hiburan 
terkini kepada masyarakat. Strategi selanjutnya adalah menyusun pesan 
komunikasi, yaitu senantiasa berusaha menampilkan pesan-pesan atau 
tema-tema yang sedang ramai di khalayak sehingga pesan tersebut  mampu 
membangkitkan perhatian pendengar. 
Persamaan dari penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan 
oleh penulis adalah sama-sama meneliti tentang strategi komunikasi yang 
dilakukan oleh radio komersil, selain itu metode penelitian yang digunakan 
dengan menggunakan deskriptif kualitatif yang digunakan juga oleh 
 
 
 
 
peneliti. Sedangkan perbedaannya terletak pada lokasi penelitian dan juga 
subyek penelitian. 
Selanjutnya penelitian yang berjudul “Strategi Komunikasi Penyiar 
Dalam Menarik Minat Pendengar Program Acara Gesma Kirana Di Radio 
Gesma FM” oleh Iva Amanda Saraswati (2017), mahasiswi Institut Agama 
Islam Negeri Surakarta Program StudiKomunikasi dan Penyiaran Islam. 
Persamaan penelitian yang dilakukan Iva Amanda Saraswati ini dengan 
penelitian penulis yaitu penelitian ini sama-sama meneliti di sebuah 
perusahaan/stasiun radio komersil tentang Strategi komunikasi. Sama-sama 
menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif.Serta teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Perbedaan penelitian dari Iva Amanda Saraswati dengan 
penelitian ini adalah selain pada objek dan tempat penelitian juga pada 
pembahasan, penelitian Iva Amanda membahas tentang bagaimana strategi 
komunikasi penyiar yang dilakukan oleh Radio Gesma FM dalam menarik 
minat pendengar program acara Gesma Kirana. Sedangkan penulis 
membahas tentang bagaimana strategi komunikasi Radio Swara Slenk 92,5 
FM dalam mempertahankan eksistensi sebagai radio budaya. 
Penelitian dari Afridyawati Rahmadani (2011) mahasiswi Jurusan 
Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 
Hasanuddin Makassar yang berjudul “Strategi Komunikasi Perusahaan 
Oriflame dalam Merekrut Customer Di Kota Makassar”. Tujuan penelitian 
 
 
 
 
dari Afridyawati Rahmadani adalah (1) untuk mengetahui strategi 
komunikasi apa yang yang dilakukan oleh perusahaan Oriflame dalam  
merekrut customer di kota Makassar. (2) Untuk mengetahui faktor-faktor 
apa yang menunjang dan menghambat terhadap strategi komunikasi 
oriflame dalam merekrut customer di kota Makassar. 
Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Afridyawati Rahmadani 
dengan penelitian penulis yaitu sama-sama meneliti tentang strategi 
komunikasi. Sama-sama menggunakan metode penelitian deskriptif 
kualitatif. Serta teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Perbedaannya terletak pada tempat 
penelitian dan juga subyek penelitian. Tempat penelitian Afridyawati 
Rahmadani adalah di Perusahaan Oriflame, di kota Makassar sedangkan 
penulis mengambil tempat penelitian di sebuah radio komersil yakni di 
Radio Swara Slenk 92,5 FM. 
C. Kerangka Berpikir 
Kerangka berpikir merupakan kajian teoritis tentang keterkaitan antar 
variabel dalam menjawab atau memecahkan permasalahan penelitian. 
Kerangka berpikir disusun berdasarkan hasil kajian teori dan kajian 
penelitian yang relevan, sebagai landasan untuk memecahkan masalah 
peneltian sesuai dengan fokus penelitian. 
Penyusunan kerangka berpikir dalam penelitian ini menjelaskan 
mengenai proses berpikir peneliti dalam rangka mengadakan penelitian 
 
 
 
 
tentang Strategi Komunikasi Radio Swara Slenk 92,5 FM dalam 
Mempertahankan Eksistensi Sebagai Radio Budaya. Dengan adanya 
strategi komunikasi yang dilakukan Radio Swara Slenk 92,5 FM mampu 
mempertahankan eksistensinya sebagai radio budaya. 
INPUT        PROSES      OUTPUT 
 
 
 
 
 
 
                                      Gambar 3. Proses Strategi Komunikasi 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif yaitu 
penelitian yang dilakukan secara langsung yang intensif, terinci dan 
mendalam. Menurut Bogdan dan Taylor (1974:5) mendefinisikan 
“metodologi kualitatif”  sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan 
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 
perilaku yang diamati. Menurut mereka, pendekatan ini diarahkan pada 
latar dan individu tersebut secara holistik (utuh). Jadi, dalam hal ini tidak 
boleh mengisolasikan individu atau organisasi ke dalam variabel atau 
hipotesis, tetapi perlu memandangnya sebagai bagian dari suatu keutuhan 
(Moeloeng, 2001:3). 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif 
kualitatif yaitu laporan penelitian akan berisi data untuk memberi 
gambaran penyajian laporan tersebut. Data tersebut mungkin berasal dari 
naskah wawancara, catatan, foto, dokumen pribadi, catatan atau memo, 
dan dokumen resmi lainnya (Moeloeng. 2001:6). 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Amarin (1998:135), Subjek penelitian adalah orang-orang yang 
menjadi sumber informasi yang dapat memberikan data-data sesuai 
 
 
 
 
dengan masalah yang akan diteliti. Subjek dalam penelitian ini adalah 
orang-orang yang terlibat langsung dalam kegiatan yang ada di Radio 
Swara Slenk 92.5 Fm yakni diantaranya adalah Station Manager dan 
Penyiar/Announcer dari Radio Swara Slenk 92,5 FM. 
Sedangkan objek penelitian merupakan objek yang dijadikan 
penelitian atau yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Objek dalam 
penelitian ini adalah strategi komunikasi yang dijalankan oleh Radio 
Swara Slenk 92.5 FM dalam mempertahankan eksistensinya sebagai radio 
budaya. 
C. Waktu dan Tempat Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti mengambil lokasi di Radio Swara 
Slenk 92.5 FM yang beralamat di Kranggan RT 02/18, Desa Makam 
Haji, Kecamatan Kartasura, Kabupaten Sukoharjo, Propinsi Jawa 
Tengah. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu dalam pembuatan skripsi penelitian ini, dari pra penelitian, 
penelitian dan pasca penelitian dimulai dari bulan Januari sampai Mei 
tahun 2019. 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 1. Timeline Penelitian. 
NO 
Tahapan 
Skripsi 
2019 
Januari Februari Maret April Mei 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
 
1 
Pra 
Penelitian 
                  
 
2 
Penyusunan 
Proposal 
            
 
3 
Proses 
Penelitian 
               
 
4 
Pasca 
Penelitian 
                   
 
D. Sumber Data 
1. Data Primer 
Data yang dihimpun secara langsung dari sumbernya dan diolah 
sendiri oleh lembaga bersangkutan untuk dimanfaatkan (Ruslan, 
2004:138). Data primer yang digunakan dalam penelitian ini berasal 
dari hasil wawancara dengan beberapa informan, yakni: 
Tabel 2. Daftar Informan 
NAMA JABATAN 
Ibu Tety Haryono Station Manager 
Ibu Mustokoweni Penyiar/Announcer 
Citrowati Penyiar/Announcer 
 
 
 
 
 
 
2. Data Sekunder 
Data penelitian yang diperoleh secara tidak langsung melalui 
media perantara atau digunakan oleh lembaga lainnya yang bukan 
merupakan pengolahnya, tetapi dapat dimanfaatkan dalam suatu 
penelitian tertentu (Ruslan, 2004:138). Data sekunder yang digunakan  
pada penelitian ini adalah data dari dokumen resmi Radio Swara Slenk 
92,5 FM, penelitian terdahulu, dan dokumentasi. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai sumber dan 
berbagai cara. Bila dilihat dari segi cara atau teknik pengumpulan data 
dapat dilakukan dengan observasi (pengamatan) interview (wawancara), 
kuesioner (angket), dokumentasi dan gabungan keempatnya (Sugiyono, 
2012:308). 
Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan beberapa teknik 
agar memperoleh data yang lengkap. Adapun teknik yang digunakan 
sebagai berikut: 
1. Pengamatan/Observasi 
Observasi yaitu teknik pengamatan yang melihat dan mengamati 
sendiri, kemudian mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana yang 
terjadi pada keadaan sebenarnya dan memungkinkan peneliti mencatat 
peristiwa dalam situasi yang berkaitan dengan pengetahuan 
 
 
 
 
proporsional maupun pengetahuan yang langsung diperoleh dari data 
(Moeloeng, 2007:174). 
Proses observasi dimulai dengan mengidentifikasi tempat yang 
hendak diteliti yakni Radio Swara Slenk 92,5 FM. Setelah tempat 
penelitian diidentifikasi dilanjutkan dengan membuat pemetaan, 
sehingga diperoleh gambaran umum tentang sasaran penelitian. 
Kemudian peneliti mengidentifikasi siapa saja yang akan di observasi 
kemudian menetapkan dan mendesain cara merekam wawancara yang 
dilakukan. 
2. Wawancara (Interview) 
Wawancara merupakan percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Dalam 
penelitian kualitatif, menggunakan wawancara mendalam yang mana 
dalam melaksanakan wawancara mendalam, pertanyaan-pertanyaan 
yang akan dikemukakan kepada informan tidak dapat dirumuskan 
secara pasti sebelumnya, melainkan pertanyaan-pertanyaan tersebut 
akan banyak bergantung dari kemampuan dan pengalaman peneliti 
untuk mengembangkan pertanyaan-pertanyaan lanjutan sesuai dengan 
jawaban informan serta dilengkapi dengan dokumentasi (Sugiyono, 
2012:310). 
 
 
 
 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik wawancara 
mendalam untuk mewawancarai beberapa informan agar dapat 
menerima informasi sesuai dengan permasalahan yang ada. Subjek 
dalam penelitian ini adalah Ibu Tety selaku Station Manager, Ibu 
Mustokoweni dan Citrowati selaku Penyiar/Announcer dari Radio 
Swara Slenk 92,5 FM. 
Alasan peneliti memilih kedua narasumber untuk di wawancarai 
karena peneliti merasa subjek tersebut sudah mencakup semua data 
yang peneliti butuhkan dalam penelitian ini. Adapun yang menjadi 
kunci informan yang dipilih untuk data yang diperlukan dalam 
penelitian ini adalah Ibu Tety selaku Station Manager. Alasannya 
karena beliau sebagai Station Manager sangat mengetahui dan paham 
tentang keseluruhan dari Radio Swara Slenk 92,5 FM. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu sumber data yang digunakan untuk melengkapi 
penelitian, baik berupa sumber tertulis, film, gambar (foto), dan karya-
karya monumental yang memberikan informasi bagi proses penelitian. 
Pada penelitian ini dokumen bisa berbentuk berita-berita surat 
kabar, company profile, pernyataan, website, foto dan sumber tertulis 
lainnya. Dokumen digunakan karena merupakan sumber yang stabil, 
serta berguna sebagai bukti untuk suatu pengujian. 
 
 
 
 
 
F. Keabsahan Data 
Dalam penelitian ini menggunakan metode pemeriksaan data 
triangulasi. Teknik triangulasi ialah pemeriksaan keabsahaan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data. Teknik triangulasi 
yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lain 
(Moeloeng, 2007:330). 
Teknik triangulasi, berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan 
data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. 
Penelitian menggunakan observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan 
dokumentasi untuk sumber data yang sama secara serempak. Tujuan 
penelitian kualitatif memang bukan semata-mata mencari kebenaran, 
tetapi lebih pada pemahaman subjek terhadap dunia sekitarnya. Dalam 
memahami dunia sekitarnya, mungkin apa yang dikemukakan informan 
salah, karena tidak sesuai dengan teori, tidak sesuai dengan hukum 
(Sugiyono, 2012:329). 
Adapun metode triangulasi yang akan digunakan dalam penelitian ini 
adalah triangulasi sumber. Triangulasi sumber berarti membandingkan 
dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 
melalui waktu dan alat berbeda dalam penelitian kualitatif. Dalam 
penelitian ini peneliti ingin membandingkan hasil pengamatan dengan 
data hasil wawancara. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan 
 
 
 
 
umum dengan apa yang dilakukannya secara pribadi (Moeloeng, 
2014:331). 
Setelah semua data terkumpul maka akan di dapatkan data kualitatif 
yang sesuai dengan metode yang diambil. Dan hasil dari semua data yang 
diperoleh akan dikumpulkan dan di analisis. 
G. Teknik Analisis Data 
Setelah semua data terkumpul data di olah sesuai dengan 
permasalahannya, kemudian tahap selanjutnya dilakukan analisis data 
dengan menggunakan teknik analisis data kualitatif model analisis 
interaktif yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman yaitu: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan tranformasi data 
“kasar” yang muncul dari catatan-catatan penulis di lapangan. Reduksi 
data ini berlangsung secara terus-menerus selama proyek yang 
berorientasi kualitatif berlangsung. Selama pengumpulan data 
berjalan, terjadilah tahapan reduksi selanjutnya (membuat ringkasan, 
mengkode, menelusur tema, membuat gugus-gugus, membuat partisi, 
dan menulis memo). Reduksi data ini bahkan berjalan hingga setelah 
penelitian di lapangan berakhir dan laporan akhir lengkap tersusun 
(Prastowo, 2014:242). 
 
 
 
 
 
2. Penyajian Data 
Penyajian data disini merupakan sekumpulan informasi tersusun 
yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Dengan melihat penyajian-penyajian, kita akan 
dapat memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus 
dilakukan berdasarkan atas pemahaman yang kita dapat dari 
penyajian-penyajian tersebut (Prastowo, 2014:244). 
3. Menarik Kesimpulan/Verifikasi 
Untuk langkah ketiga ini menurut Miles dan Huberman, kita mulai 
mencari-cari arti benda-benda, mencatat keteraturan, pola-pola, 
penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab-akibat, 
dan proposisi (Prastowo, 2014:248). 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif ini merupakan temuan baru 
yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi 
atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang 
atau justru gelap sehingga setelah diselidiki menjadi jelas, dapat 
berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori (Prastowo, 
2014:250). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Radio Swara Slenk 92,5 FM 
1. Sejarah Radio Swara Slenk 92,5 FM 
PT. Radio Swara Slenk 92,5 FM merupakan suatu lembaga siaran 
dengan format radio budaya, khusunya budaya Jawa yang dipancarkan 
melalui sistem frekuensi 92,5 Mhz. Radio Swara Slenk 92,5 FM resmi 
mengudara pada tanggal 21 Januari 2002 dibawah pimpinan Ibu Asih 
Purwaningtyas. 
Atas dasar formatnya sebagai radio budaya, Radio Swara Slenk 
92,5 FM berusaha mengedapankan masalah budaya (khususnya budaya 
Jawa) agar tidak tergeser dengan budaya asing, namun tidak menutup 
kemungkinan pengulasan tentang budaya daerah lainnya. Acara musik 
tradisional dan klenengan dapat disimak setiap hari. 
Sebagai suatu radio yang mempunyai format sebagai radio budaya 
khususnya budaya Jawa, Radio Swara Slenk 92,5 FM mengedepankan 
sopan santun dalam bertutur kata, terutama dalam menyapa 
pendengarnya, melalui awak siaran yang harus menguasai dan fasih 
dalam penggunaan bahasa jawa. 
Meski usia yang masih relatif muda, format satu-satunya radio 
budaya yang ditawarkan oleh Radio Swara Slenk 92,5 FM ternyata bisa 
 
 
 
 
diterima masyarakat dan telah banyak memiliki pendengar karena basic 
audience-nya adalah masyarakat Jawa, khususnya daerah Solo dan 
sekitarnya. 
Diawali lawatan di berbagai negara eropa bersama Ki Anom 
Soeroto yang tak lain adalah kakak dari Ki Warseno Slenk, dalang 
kondang asal kota Solo yang mendapat kehormatan untuk menggelar 
pertunjukan wayang kulit di beberapa negara terutama di berbagai 
belahan negara eropa pada tahun 1987. Ketika itu Ki Warseno Slenk 
masih mahasiswa baru semester satu di Universitas Tunas 
Pembangunan Solo di fakultas pertanian, mengikuti rombongan yang 
beberapa minggu ikut berkeliling ke negara eropa dalam mengadakan 
pentas pertunjukan wayang kulit. 
Suatu kesempatan besar bagi Ki Warseno Slenk karena bisa 
berkunjung ke beberapa radio di eropa diantaranya radio BBC London, 
termasuk radio budaya Bongso Jowo di Denhaag, Belanda. Berawal 
dari kunjungan itulah Ki Warseno Slenk mengenal radio, apalagi saat 
melihat secara langsung dan materi radio termasuk program siarannya 
yang serba menggunakan bahasa Jawa kuno. Ketertarikan Ki Warseno 
Slenk semakin dalam setelah mereka menyiarkan hasil dari 
pertunjukkan Ki Anom Soeroto pada saat itu. 
Setelah pulang ke Indonesia Ki Warseno Slenk bermimpi dan tetap 
terus berangan-angan ingin mendirikan stasiun radio seperti yang ada di 
 
 
 
 
kota Denhaag. Berbagai upaya terus dilakukan, selalu berguru 
pengalaman di beberapa radio di Indonesia termasuk di Jogjakarta 
dengan meneruskan studi di UGM mengambil Master Saint. Ternyata 
impian baru terwujud pada tahun 2000, setelah mengajukan proses 
berdirinya radio dibantu oleh beberapa pakar radio dari Solo yaitu 
Bapak Susilo Muslih dari Radio Madegondo dan Bang IG dari PTPN 
Radio. Ternyata mendirikan stasiun pemancar tidaklah murah dan 
mudah. Dengan niat yang bulat, Ki Warseno Slenk menjual aset-aset 
yang dimilikinya waktu itu, sebuah mobil Land Kruiser, Mercy, dan 
sebuah Sedan Corola untuk mewujudkan impian dari Ki Warseno 
Slenk. 
Sedangkan maksud dan tujuan dari mendirikan radio itu karena Ki 
Warseno Slenk merasa iri melihat keberadaan radio Bongso Jowo di 
Denhaag, kenapa di eropa saja ada radio yang eksis dengan 
melestarikan budaya-budaya Jawa, sedangkan waktu itu di Indonesia 
jarang ditemukan, akhirnya Ki Warseno Slenk mencoba berbagai 
program dengan mempertajam siaran budaya lokal terutama wayang 
dan gending-gending klenengan ditambah budaya nusantara tersebut. 
Dengan materi tersebut ternyata mampu mengambil hati pendengar di 
wilayah karesidenan Surakarta ataupun diluar wilayah tersebut yang 
dapat menerima pancaran Radio Swara Slenk 92,5 FM. Sampai 
sekarang kultur budaya Jawa termasuk wayang kulit dan klenengan, 
 
 
 
 
mampu memberikan inspirasi untuk masyarakat dan seniman maupun 
budayawan, tentunya juga budaya-budaya nusantara pada umumnya. 
Dulu izin resmi dari kominfo pada waktu itu adalah 95,65 FM 
namun adanya re-organisasi sekarang Radio Swara Slenk menempati 
frekuensi 92,5 FM. Radio Swara Slenk 92,5 FM memiliki sesanti yakni 
“Radio Budoyo Panjenengan”. Dengan harapan semoga radio Swara 
Slenk 92,5 FM dapat bermanfaat untuk keluarga besar Ki Warseno 
Slenk, para seniman dan budayawan, pemerhati seni, pelestari dan 
pengembang budaya tradisi. 
2. Profil Radio Swara Slenk 92,5 FM 
Radio Station Call   : Slenk FM 
Frekuensi    : 92,50 FM 
Badan Usaha    : PT. Radio Swara Slenk 
NPWP     : 02.000.270.5.532.000 
Call Sign    : PM 4 FBU 
Kekuatan Pemancar   : Maximal 
No. Pengesahan Dept. Kehakiman : C-00172.HT.01.01.TH.2001 
Alamat Studio & Kantor  : Kranggan RT 02/18,  
  Makam Haji, Kartasura,  
  Sukoharjo. 
Telpon     : 0271 715649 (Kantor) 
  0271 733020 (On Air 
 
 
 
 
Email     : slenkfm@yahoo.co.id 
Antena     : Tower Free Standing ± 70m 
Pemancar    : RVR VJ 8000 TR 
Penanggung Jawab   : Ir. H. Warseno, MSI 
Direktur Utama   : Asih Purwaningtyas 
Website     : www.slenkfm.com 
3. Visi, Misi dan Logo 
a. Visi 
Dalam rangka ikut menunjang program pemerintah serta dalam 
mensosialisasikan hasil-hasil pembangunan kepada masyarakat, 
oleh sebab itu perlu sarana informasi yang dapat dipergunakan 
untuk memberikan penerangan di bidang sosial, ekonomi dan 
budaya. Karenanya radio siaran swasta nasional di jalur FM, 
diwilayah Sukoharjo sangat diperlukan sebagai sarana informasi 
untuk memberikan pendidikan budi pekerti yang hampir tenggelam 
pada saat ini maupun memberikan hiburan kepada masyarakat. 
Dalam rangka menyongsong otonomi daerah perlu adanya 
peningkatan sumber daya di berbagai bidang, salah satunya yaitu 
mengembangkan dan melestarikan aset bangsa dibidang seni 
budaya daerah sebagai perekat persatuan dan kesatuan, serta 
memberikan pelayanan kepada masyarakat luas dibidang informasi 
 
 
 
 
seni budaya dan ekonomi, jasa periklanan entertainment/hiburan 
melalui siaran radio swasta nasional. 
b. Misi 
Sebagai radio budaya, radio Swara Slenk 92,5 FM mempunyai 
tujuan melayani, mengembangkan dan melestarikan seni budaya 
daerah maupun informasi tentang ekonomi bagi masyarakat luas, 
karena perkembangan situasi yang sangat cepat, sehingga 
diharapkan dengan media radio siaran swasta nasional ini 
masyarakat luas mampu untuk mengantisipasi situasi yang sesuai 
dengan perkembangannya. 
c. Logo 
 
Gambar 4. Logo Radio Swara Slenk 92,5 FM  
(Sumber: Dokumen Radio Swara Slenk 92,5 FM) 
 
4. Struktur Organisasi 
Radio Swara Slenk 92,5 FM sebagai lembaga penyiaran radio 
swasta nasional memiliki struktur organisasi untuk memperlancar 
mekanisme kerja. Adapun bagan struktur organisasi di Radio Swara 
Slenk 92,5 FM adalah sebagai berikut: 
 
 
 
 
Bagan Struktur Organisasi Radio Swara Slenk 92,5 FM 
 
Gambar 5. Struktur Organisasi Radio Swara Slenk 92,5 
FM (Sumber: Dokumen Radio Swara Slenk 92,5 FM) 
 
5. Job Description 
a. Direktur 
1) Menyusun rencana strategis perusahaan jangka pendek, 
menengah dan jangka panjang. 
2) Menyusun program dan anggaran yang berhubungan dengan 
perkembangan teknis keradioan, SDM, dan pemasaran produk. 
3) Mengambil keputusan dan kebijakan yang berkaitan dengan 
pengelolaan manajemen PT Radio Swara Slenk. 
4) Menganalisa rencana kegiatan dan anggaran tahunan yang 
diajukan oleh setiap unit kerja. 
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5) Mengorganisir dan mengendalikan implementasi program-
program manajemen PT Radio Swara Slenk. 
b. Station Manager 
1) Membuat rencana kegiatan dan anggaran secara periodik dari 
masing-masing unit kerja dari semua unit kerja. 
2) Mengarahkan dan mengendalikan bidang pemasaran dan 
program siaran. 
3) Pembuatan program acara dan pembinaan dan pembangunan 
tenaga siaran. 
4) Memimpin koordinasi antara bidang pemasaran, program siaran 
dan bidang teknis keradioan guna memperoleh hasil kerjasama 
yang optimal. 
5) Mengarahkan dan mengendalikan kegiatan administrasi, 
pengaturan dan pendataan jadwal program siaran. 
6) Membuat realisasi dan evaluasi pelaksanaan kegiatan dan 
penggunaan anggaran biaya untuk masing-masing unit kerja. 
c. Programmer 
1) Menyusun acara siaran. 
2) Membuat acaraa harian dan mingguan sesuai dengan target 
audience. 
3) Menyusun jadwal penyiar dan reporter. 
4) Membuat loogshot acara harian dan prestasi acara. 
 
 
 
 
5) Mengkoordinasi tugas-tugas di unit siaran, meliputi: materi 
siaran dan format siaran. 
6) Memantau dan mengevaluasi kegiatan penyiar saat siaran. 
7) Menyusun laporan kegiatan off air radio. 
d. Pemberitaan 
1) Membuat rencana kegiatan dan anggaran program pemberitaan. 
2) Membuat jadwal reporter, talkshow, dan wawancara. 
3) Mengkoordinasi tugas di unit pemberitaan. 
4) Meliput kejadian aktual. 
5) Merevisi/mengedit berita sesuai kode etik jurnalistik. 
e. Produksi 
1) Membuat rencana kegiatan bidang teknik secara periodik. 
2) Memperbaiki peralatan teknik yang rusak. 
3) Memeriksa secara rutin peralatan teknik. 
4) Memantau dan mengevaluai operasional peralatan. 
5) Memproduksi materi siaran. 
f. Keuangan 
1) Menyusun anggaran biaya perusahaan secara bulanan dan 
tahunan. 
2) Membukukan dan menyimpan bukti seluruh transaksi keuangan 
perusahaan. 
 
 
 
 
3) Menyusun neraca dan rugi laba perusahaan secara bulanan dan 
tahunan. 
4) Melakukan penagihan pembayaran iklan. 
g. Marketing 
1) Membuat proposal penawaran iklan.Menyusun space spot, 
sponsor dan iklan layanan masyarakat. 
2) Membuat media order iklan. 
3) Melakukan negosiasi dengan perusahaan target penjualan. 
4) Mengadakan kegiatan off air yang berkaitan dengan promosi 
perusahaan. 
h. Music Director 
1) Menyusun rencana anggaran dan harian, pemutaran lagu sesuai 
program acara. 
2) Memantau perkembangan musik. 
3) Memproses data lagu ke komputer. 
4) Menjalin kerjasama dengan produser musik, untuk 
mendapatkan koleksi lagu-lagu terbaru. 
i. Penyiar 
1) Melaksanakan tugas siaran sesuai jadwal. 
2) Meningkatkan kualitas siaran sesuai standar penyiaran 
indonesia. 
3) Menulis hasil penyiaran ke dalam loog sheet siaran. 
 
 
 
 
 
j. Reportase 
1) Mencari berita kemudian melaporkan secara langsung. 
2) Membaca dan merencanakan berita untk disiarkan (On Air). 
k. Sales 
1) Melaksanakan transaksi keuangan secara harian dilingkungan 
intern. 
2) Menjalankan kegiatan atas intruksi keuangan dan pemasaran. 
6. Format Program Siaran 
a. Komposisi Siaran 
 
Gambar 6. Prosentase Format Musik 
(Sumber: Dokumen Radio Swara Slenk 92,5 FM) 
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Berdasarkan gambar di atas dapat dijelaskan bahwa komposisi 
siaran Radio Swara Slenk 92,5 FM terdiri dari beberapa unsur 
format lagu, yaitu Campursari 20%, Pop Indonesia 30%, Pop Barat 
5%, Dangdut 20%, dan Karawitan dll 25%. 
Sesuai dengan konsep dari Radio Swara Slenk 92,5 FM yakni 
sebagai radio budaya, oleh karena itu format lagu yang disajikan 
dalam siaran lebih di prioritaskan pada lagu-lagu tentang 
kebudayaan seperti campursari, dangdut, karawitan dan lain-lain 
meskipun ada beberapa format lagu yang memang tidak ada unsur 
budayanya sebagai selingan. 
b. Program Acara Siaran 
JAM SENIN SELASA RABU KAMIS JUMAT SABTU MINGGU 
05.00 – 05.15 Musik Islami 
05.15 – 06.00 Palaran 
06.00 – 07.00 Kembang Setaman 
07.00 – 09.00 Tembang Kenangan Pop Lama 
09.00 – 10.00  Ngapak Ria 
Banyumasan 
Lipur Galih Campursari 
10.00 – 11.00  Gonyes Dangdut 
11.00 – 13.00 Klenengan Nyes Dunia 
Anak 
13.00 – 14.00 
Talkshow 
Ekonomi Keroncong Binamitra Kraton Ska Keroncong Hukum 
14.00 – 15.00 Gonyes Dangdut 
15.00 – 16.00 Campursari Mocopat 
Live 16.00 – 17.00 Pop Hit 
17.00 – 18.00 Santapan Rohani Islam 
18.00 – 20.00 Dunia Remaja Lagu Barat 
20.00 – 21.00 Pop Hit  
Wayang 
Kulit 
21.00 – 23.00 Campursari 
23.00 – 24.00 Ronda-Ronda 
Gambar 7. Jadwal Siaran Radio Swara Slenk 92,5 FM 
(Sumber: Dokumen Radio Swara Slenk 92,5 FM) 
 
 
 
 
 
Radio Swara Slenk 92,5 FM mengudara setiap hari mulai dari 
pukul 05.00 – 24.00 WIB dengan total jumlah program siaran 
sebanyak 18 program. Penempatan komposisi siaran dikorelasikan 
sesuai dengan program siaran. Program acara yang berjalan saat ini 
sudah sesuai dengan segmen dari masyarakat se-karesidenan 
Surakarta dan tidak menyalahi aturan yang diterapkan oleh Komisi 
Penyiaran Indonesia (KPI), berlangsung dari opening tune sampai 
closing tune siaran. Berikut adalah susunan untuk program siaran 
Radio Swara Slenk 92,5 FM. 
Tabel 3. Program Acara Radio Swara Slenk 92,5 FM 
NO PROGRAM MENU  ACARA 
1 Musik Islam Lagu-lagu Islami 
2 Palaran Karawitan 
3 Kembang Setaman Weton Jawa 
4 Pop Lama Tembang/Lagu Kenangan 
5 Lipur Galih Campursari Lagu Langgam/Campursari 
6 Ngapak Ria Banyumasan Lagu & Bahasa Ngapak 
7 Gonyes Dangdut Lagu-lagu Dangdut 
8 Klenengan Nyes Tembang Karawitan 
9 Dunia Anak Lagu Anak/Arena Bocah Cilik 
10 Talkshow Ekonomi/Kraton/Binamitra/Hukum 
11 Campursari Lagu Campursari 
12 Mocopat Live Request Tembang Mocopat 
13 Pop Hits Request Lagu Pop Hits 
14 Santapan Rohani Islam Ceramah/Lagu Islami 
15 Dunia Remaja Lagu Barat Request Lagu-lagu Manca 
16 Wayang Kulit Live/Relay Dalang Solo 
17 Ronda-Ronda Gending Karawitan 
18 Keroncong Lagu-lagu Keroncong 
(Sumber: Dokumen Radio Swara Slenk 92,5 FM) 
 
 
 
 
c. Segmentasi Target 
Radio Swara Slenk 92,5 FM adalah radio dengan format radio 
budaya. Dimana dalam cakupan siarannya dapat dinikmati oleh 
semua lapisan masyarakat, mulai dari anak-anak, remaja, dewasa, 
dan orang tua. Adapun segmentasi yang dituju berdasarkan usia, 
pendidikan, profesi, status ekonomi dan jenis kelamin. Berikut ini 
klasifikasi penggolongan segmentasi target, diantaranya sebagai 
berikut: 
1) Usia:  
15 Tahun s/d 19 Tahun : 15% 
20 Tahun s/d 29 Tahun : 30% 
30 Tahun s/d 40 Tahun : 35% 
40 Tahun Keatas  : 20% 
2) Profesi: 
Ibu Rumah Tangga : 10% 
Pelajar   : 5% 
Buruh & Petani  : 25% 
Pedagang   : 20% 
Seniman   : 30% 
Pegawai   : 10% 
3) Status Ekonomi: 
Golongan Lemah  : 25% 
 
 
 
 
Golongan Sedang  : 30% 
Golongan Mampu : 20% 
Tokoh Masyarakat : 20% 
Pimpinan Formal  : 5% 
4) Jenis Kelamin: 
Wanita   : 45% 
Pria   : 55% 
B. Sajian Data 
Penelitian ini bermula dari ketertarikan peneliti terhadap Radio Swara 
Slenk 92,5 FM yang memiliki konsep sebagai radio budaya. Konsep radio 
budaya sendiri, yang disajikan oleh Radio Swara Slenk 92,5 FM berupa 
program acara yang menyajikan kebudayaan-kebudayaan Jawa seperti, 
langgam/gending Jawa, penggunaan bahasa Jawa halus, penggunaan nama 
tokoh pewayangan Jawa sebagai nama siar, dan lain-lain. Selain itu peneliti 
juga tertarik dengan eksistensi dari Radio Swara Slenk 92,5 FM yang 
masih bertahan sampai sekarang dengan konsep radio budaya-nya bahkan 
mampu bersaing dengan radio-radio komersil yang lain. Dari hal itulah 
kenapa peneliti sangat tertarik untuk meneliti strategi komunikasi Radio 
Swara Slenk 92,5 FM dalam mempertahankan eksistensi sebagai radio 
budaya. 
Strategi komunikasi merupakan hal penting yang harus diterapkan 
dalam sebuah instansi ataupun organisasi yang mana terdapat tujuan 
 
 
 
 
tertentu yang ingin dicapai. Selarasnya antara strategi komunikasi, akan 
menghasilkan perusahaan atau organisasi yang berhasil dalam mencapai 
tujuan yang diinginkan. Strategi komunikasi yaitu dengan memadukan 
perencanaan komunikasi dengan manajemen komunikasi untuk mencapai 
tujuan yang telah ditentukan (Effendy, 2005:32). 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang menggunakan tiga 
jenis penelitian data yang terdiri dari observasi, wawancara, dan 
dokumentasi untuk mengetahui strategi komunikasi yang diterapkan oleh 
Radio Swara Slenk 92,5 FM. Adapun sebagai penunjang dalam 
mendapatkan informasi dan data pada penelitian ini, peneliti melakukan 
wawancara dengan beberapa informan. Informan-informan tersebut yakni, 
sebagai berikut: 
1. Ibu Tety Haryono, Station Manager dari Radio Swara Slenk 92,5 FM 
yang sekaligus merupakan key informan pada penelitian ini. Dari hasil 
wawancara dengan beliau data yang diperoleh berupa gambaran secara 
umum dari Radio Swara Slenk 92,5 FM, dan strategi komunikasi yang 
diterapkan oleh Radio Swara Slenk 92,5 FM. 
2. Ibu Mustokoweni, pengurus Puspowarno dan Penyiar/Announcer dari 
Radio Swara Slenk 92,5 FM yang juga sebagai. Dari hasil wawancara 
dengan beliau peneliti mendapatkan data berupa sejarah dan latar 
belakang terbentuknya Monitoring pendengar setia dan acara 
Puspowarno Radio Swara Slenk 92,5 FM, dan juga mengetahui 
 
 
 
 
bagaimana peranan komunikator (penyiar/announcer) dalam 
komunikasi. 
3. Citrowati, Penyiar/Announcer Radio Swara Slenk 92,5 FM. Dari hasil 
wawancara dengan Citrowati, peneliti memperoleh data tambahan 
berupa peranan komunikator (penyiar/announcer) dalam komunikasi. 
Selain hasil wawancara dengan beberapa informan yang telah 
dilakukan oleh peneliti, peneliti juga mengumpulkan data dengan 
melakukan observasi kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh Radio Swara 
Slenk 92,5 FM dan kemudian diambil dokumentasi. 
Mengenai strategi komunikasi yang dilakukan oleh Radio Swara Slenk 
92,5 FM terdapat 4 komponen strategi komunikasi yakni: mengenali 
sasaran komunikasi, pemilihan media komunikasi, pengkajian tujuan 
pesan, dan peranan komunikator dalam komunikasi. Data yang didapat 
peneliti terkait dengan 4 komponen strategi komunikasi dari Radio Swara 
Slenk 92,5 FM yakni sebagai berikut: 
1. Mengenali Sasaran Komunikasi 
Radio Swara Slenk 92,5 FM sebagai sebuah organisasi media pada 
awal pendiriannya tentu sudah memiliki pemikiran dan perencanaan 
terkait tujuannya kepada target pendengar dan khalayak. Target 
pendengar dari Radio Swara Slenk 92,5 FM sendiri adalah masyarakat 
umum, akan tetapi usia yang paling banyak mendengarkan adalah di 
 
 
 
 
usia dewasa atau bisa dibilang tua pada kisaran usia 30 tahun keatas. 
Untuk lebih jelasnya telah dipaparkan dalam tabel seperti berikut. 
Tabel 4. Target Audien Berdasarkan Usia 
USIA PROSENTASE 
15 – 19 Tahun 15% 
20 – 29 Tahun 30% 
30– 39 Tahun 35% 
>40 Tahun 20% 
(Sumber: Dokumen Radio Swara Slenk 92,5 FM) 
Dalam mengenali sasaran komunikasi, Radio Swara Slenk 92,5 
FM menggunakan cara dengan mengetahui dan mengumpulkan secara 
langsung siapa saja pendengar setia dari radio tersebut. Dan untuk 
mengetahui dan mengumpulkan pendengar setia secara langsung, Radio 
Swara Slenk 92,5 FM membentuk sebuah Paguyuban Monitoring 
pendengar setia yang setiap dua bulan sekali rutin mengadakan acara 
yang diberi nama Puspowarno. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 8. Acara Puspowarno dari Paguyuban Monitoring 
Pendengar Setia Radio Swara Slenk 92,5 FM 
(Sumber, Data Primer: Minggu, 21 April 2019) 
 
Dengan adanya Paguyuban Monitoring pendengar setia, dan acara 
Puspowarno yang terselenggara secara rutin setiap dua bulan sekali, 
membuat Radio Swara Slenk 92,5 FM lebih mudah mengenali sasaran 
komunikasinya (pendengar). 
2. Pemilihan Media Komunikasi 
Radio Swara Slenk 92,5 FM merupakan sebuah organisasi atau 
perusahaan media massa, yakni media massa radio. Tentu saja dalam 
berkomunikasi dengan komunikannya (pendengar) Radio Swara Slenk 
92,5 FM menggunakan media radio itu sendiri sebagai media 
komunikasinya. Akan tetapi untuk mempermudah pendengar agar bisa 
berinterakasi dan bisa mendengarkan radio dimana saja, Radio Swara 
Slenk 92,5 FM juga menggunakan media-media lain sebagai media 
pendukung. 
 
 
 
 
Dalam hal ini, pemilihan media pendukung yang digunakan Radio 
Swara Slenk 92,5 FM adalah media internet yakni streaming, telpon 
dan sms. Untuk media telpon dan sms, Radio Swara Slenk 92,5 FM 
memiliki nomor untuk on air yakni pada nomor 0271 733020. Untuk 
streaming, Radio Swara Slenk 92,5 FM sudah memiliki aplikasi 
tersendiri, seperti yang dijelaskan pada gambar dibawah. 
Gambar 9. Aplikasi streaming Radio Swara Slenk 92,5 FM 
(Sumber, Screenshot aplikasi streaming di google playstore) 
 
Aplikasi streaming “Slenk FM Solo” bisa di unduh (download) 
pada smartphone melalui Google Playstore. Layanan streaming Radio 
Swara Slenk 92,5 FM juga bisa melalui website di laman 
https://streamingkita.com/slenkfmsolo. Dan pada setiap layanan 
streaming yang digunakan oleh Radio Swara Slenk 92,5 FM baik 
melalui aplikasi maupun website, terdapat media chatting sebagai 
sarana untuk berinteraksi dengan pendengarnya. 
 
 
 
 
 
Gambar 10. Website Streaming Radio Swara Slenk 92,5 FM 
(Sumber, Screenshot streaming di laman 
https://streamingkita.com/slenkfmsolo) 
 
Selain menggunakan media internet sebagai media pendukung, 
sebenarnya Radio Swara Slenk 92,5 FM sempat menggunakan media 
sosial yakni facebook sebagai media untuk berinteraksi dengan para 
pendengarnya, meskipun di layanan streaming juga terdapat media 
chatting. Akan tetapi akun facebook Radio Swara Slenk 92,5 FM 
sekarang sudah tidak digunakan lagi dan terakhir digunakan atau online 
pada tanggal 27 Agustus 2014. 
 
 
 
 
Gambar 11. Akun facebook Radio Swara Slenk 92,5 FM 
(Sumber, Screenshot akun facebook Radio Swara Slenk 92,5 FM) 
 
3. Pengkajian Tujuan Pesan Komunikasi 
Radio Swara Slenk 92,5 FM mempunyai tujuan dalam 
menyampaikan pesan komunikasi kepada pendengarnya yakni agar 
para pendengar bisa mengenal kebudayan-kebudayaan jawa dan bisa 
ikut berpartisipasi melestarikan kebudayaan. 
“...Ya memang kepengen melestarikan dan mengenalkan 
budoyo, syukur-syukur kalau bisa mengembangkan. Tujuan awal 
dari pak Slenk kan ingin mengenalkan dan melestarikan 
kebudayaan Jawa kepada masyarakat melalui media siaran radio. 
Makanya setiap konten yang kita sajikan kepada pendengar mesti 
hubungannya dengan budaya-budaya kejawen seperti tembang 
mocopat, klenengan, campursari. Karena memang kita ingin 
memperkenalkan kebudayaan-kebudayaan kejawen kepada 
pendengar kita supaya nanti juga mereka bisa turut 
melestarikannya sampai kepada anak cucu mereka.” (Hasil 
wawancara dengan Ibu Tety H. Sabtu, 20 April 2019). 
Pesan-pesan komunikasi yang disampaikan oleh Radio Swara 
Slenk 92,5 FM tentu saja ketika siaran yang dilaksanakan setiap kali on 
air (mengudara) melalui perantara komunikator yakni penyiar atau 
announcer. Tembang-tembang mocopat dan gending Jawa merupakan 
 
 
 
 
sebuah pesan yang disampaikan kepada pendengarnya agar mengenal 
kebudayan kejawen. Apalagi disetiap siaran on air, penyiar juga 
menyebutkan dan menyampaikan pesan “Luhuring Budaya Ngangkat 
Drajating Bangsa, yuk nyes” yang berarti “Budaya Mengangkat 
Derajat Bangsa” yang juga merupakan slogan dari Radio Swara Slenk 
92,5 FM agar para pendengarnya selalu melestarikan dan menjaga 
kebuduyaan-kebudayan Jawa. 
4. Peranan Komunikator dalam Komunikasi 
Komunikator utama pada sebuah radio adalah seorang penyiar 
yang merupakan garda terdepan dalam menyampaikan pesan terhadap 
pendengar. Penyiar dibantu oleh Station Manager dan Programmer. 
Station Manager bertugas untuk membuat program acara, sedangkan 
Programmer menyusun acara siaran dan jadwal bagi penyiar. 
Sedangkan penyiar sendiri bertugas sebagai pengirim pesan terhadap 
pendengar. 
Radio Swara Slenk 92,5 FM memiliki 8 penyiar, diantaranya 
Banowati, Mustokoweni, Pak Utoro, Pak Ismoyo, Pak Tetuko, 
Surtikanti, Citrowati, dan Utari yang kesemuanya menggunakan nama 
siar dalam tokoh pewayangan Jawa. Hal tersebut adalah salah satu ciri 
dari Radio Swara Slenk 92,5 FM karena memang sesuai dengan 
segmentasi sebagai radio budaya. 
 
 
 
 
Gambar 12. Proses siaran oleh penyiar Radio Swara Slenk 92,5 
FM (Sumber, Data Primer: Sabtu, 20 April 2019) 
 
Ketika siaran on air, para penyiar Radio Swara Slenk 92,5 FM 
menggunakan bahasa Jawa yang halus di setiap siaran terkecuali di 
program acara tertentu yakni seperti program Ngapak Ria yang 
menggunakan bahasa Banyumasan atau Ngapak dan juga di program 
Pop Lama, Pop Hits, dan Dunia Remaja yang segementasinya anak 
muda menggunakan bahasa yang dicampur antara bahasa Indonesia, 
Inggris, Jawa (ngoko, halus). 
C. Analisis Data 
 
 
 
 
Setelah melakukan penelitian, dari keseluruhan data yang diperoleh 
peneliti dalam melakukan penelitian dengan wawancara, observasi, dan 
dokumentasi telah menunjukkan cukup banyak informasi yang diperoleh 
dan penting yang sesuai dengan tujuan dari penelitian ini. Strategi 
komunikasi yang diterapkan oleh Radio Swara Slenk 92,5 FM dalam 
mempertahankan eksistensi sebagai radio budaya merupakan strategi 
komunikasi yang menggunakan 4 komponen, yakni: mengenali sasaran 
komunikasi, pemilihan media komunikasi, pengkajian tujuan pesan 
komunikasi, dan peranan komunikator dalam komunikasi. 
1. Mengenali Sasaran Komunikasi 
Mengenali sasaran komunikasi atau audien merupakan langkah 
awal yang harus dilakukan oleh komunikator dalam usaha menciptakan 
komunikasi yang efektif. Menurut Marshall McLuhan, menjabarkan 
audience sebagai sentral komunikasi massa yang secara konstan 
dibombardir oleh media. Media mendistribusikan informasi yang 
merasuk pada masing-masing individu. Audience hampir tidak bisa 
menghindar dari media massa, sehingga beberapa individu menjadi 
anggota audiences yang besar, yang menerima ribuan pesan media 
massa (Ardianto, 2009:40).  
Sebelum mengenali sasaran komunikasi atau audien, terlebih 
dahulu menentukan siapa-siapa yang akan menjadi sasaran komunikasi. 
Sasaran komunikasi ditentukan berdasarkan tujuan komunikasi, apakah 
 
 
 
 
agar sasaran komunikasi atau audien sekedar mengetahui (metode 
informatif) atau agar sasaran komunikasi tersebut melakukan tindakan 
tertentu (metode persuasif). 
Target audien atau sasaran komunikasi dari Radio Swara Slenk 
92,5 FM merupakan masyarakat umum. Tetapi memang harus diakui, 
bahwa yang sering mendengarkan Radio Swara Slenk 92,5 FM sendiri 
berdasarkan usia merupakan kalangan orang tua keatas/ priyayi sepuh, 
dari kalangan anak muda memang kurang tertarik. Hal ini diperkuat 
dari hasil wawancara kepada Ibu Tety yang merupakan Station 
Manager dari Radio Swara Slenk 92,5 FM. 
“...Sebenarnya target pendengar dari kita itu adalah semua 
kalangan masyarakat. Karena kan tujuan kita memang ingin 
melestarikan dan mengenalkan kebudayaan pastinya dalam 
melakukan itu semua butuh seluruh lapisan kalangan masyarakat 
ya mas agar dapat tercapai. Tapi memang harus diakui, kalau 
pendengar dari kita itu memang dari kalangan-kalangan priyayi 
sepuh karena mungkin segmentasi yang kita tampilkan 
(segmentasi budaya) kurang diminati oleh kalangan anak muda.” 
(Hasil wawancara dengan Ibu Tety H. Sabtu, 20 April 2019). 
 
Untuk menarik minat dari audien atau pendengar khususnya pada 
kalangan anak muda. Radio Swara Slenk 92,5 FM memiliki cara 
tersendiri agar sasaran komunikasi yang dituju berhasil, yakni dengan 
memberikan program acara yang bertemakan anak muda sebagai 
selingan agar dilirik dan diminati oleh kalangan milineal tersebut. 
“...Sebenarnya kita juga ada cara untuk menarik anak 
muda, ada acara sendiri jenenge Pop Hits dan Dunia Remaja Lagu 
Barat supaya anak muda lebih melirik dan mendengarkan Slenk 
 
 
 
 
FM dulu. Tujuan kita memang agar anak muda setidaknya tahu 
dengan radio kita, meski sedikit, karna kebanyakan mereka lebih 
memilih radio-radio lain ya mas yang kekinian tapi setidaknya ada 
sedikit lah. Meskipun memang mayoritas pendengar kita adalah 
priyai sepuh.” (Hasil wawancara dengan Ibu Tety H. Sabtu, 20 
April 2019). 
 
Berdasarkan hasil wawancara diatas, Radio Swara Slenk 92,5 FM 
memang sudah paham dan sangat mengetahui siapa-siapa saja para 
pendengarnya, yakni memang pada kalangan orang tua atau priyayi 
sepuh. Dalam mengetahui para audiennya tersebut, tidak terlepas dari 
adanya sebuah Paguyuban Monitoring pendengar setia yang mereka 
bentuk. Dari Paguyuban Monitoring pendengar inilah Radio Swara 
Slenk 92,5 FM bisa mengenali para pendengarnya, karna memang 
Paguyuban Monitoring pendengar selalu mengadakan acara 
Puspowarno yang diselenggarakan setiap dua bulan sekali secara rutin. 
Acara Puspowarno memang digunakan oleh Radio Swara Slenk 92,5 
FM sebagai media untuk mengenali sasaran komunikasinya. 
“...Jadi dulu itu kan kita membentuk Paguyuban 
Monitoring pendengar setia radio Slenk FM. Ketika saat itu satu 
bulan setelah radio Slenk FM resmi lahir. Pada waktu itu kita 
masih sangat baru dan pendengarnya pun masih sedikit, belum 
seperti sekarang yang bisa dibilang cukup banyak. Terbentuknya 
Monitoring pendengar setia itu juga menambah jumlah pendengar. 
Monitoring juga aktif dan rutin untuk mengadakan 
pertemuan/perkumpulan baik itu silaturahmi ataupun untuk 
mengenal ke sesama pendengar dan penyiar, nah namanya itu 
Puspowarno. Puspowarno itu media kita untuk mengenali 
pendengar, yang tujuannya supaya kita ngerti lan weruh 
(mengetahui) siapa saja pendengar setia kita, dan apa saja yang 
dibutuhkan opo wae sing disenengi sama pendengar. Dari situ kita 
bisa mengetahui, oh ternyata pendengar-pendengar kita priyayi 
 
 
 
 
sepuh, kakung atau orang tua. Alhamdulillah dengan adanya 
Paguyuban Monitoring dan Puspowarno membuat kita memiliki 
pendengar setia dan kita tinggal menjaga dan ngajak untuk tetap 
ikut melestarikan kebudayaan kejawen yang memang mereka 
tresnani.” (Hasil wawancara dengan Mustokoweni. Selasa, 07 Mei 
2019). 
 
Dengan adanya Paguyuban Monitoring pendengar setia, membuat 
Radio Swara Slenk 92,5 FM lebih mudah mengenali sasaran 
komunikasinya. Memang tujuannya adalah untuk mengetahui siapa saja 
pendengar dan juga informasi/hiburan apa saja yang sedang dibutuhkan 
oleh pendengarnya. Dari segi usia pun, Radio Swara Slenk 92,5 FM 
bisa mengetahui berapa kisaran usia pendengar untuk kemudian 
bagaimana cara berkomunikasinya agar bisa diterima dengan baik oleh 
pendengar. Dari adanya Paguyuban Monitoring lah yang membuat 
Radio Swara Slenk 92,5 FM mengetahui dengan pasti kalau memang 
mayoritas pendengar mereka adalah kalangan orang tua/ priyayi sepuh. 
Selain sebagai media untuk mengenali sasaran komunikasi, 
Paguyuban Monitoring pendengar setia yang rutin mengadakan acara 
Puspowarno merupakan ajang silaturahmi ke sesama pendengar 
maupun ke penyiar Radio Swara Slenk 92,5 FM. Tidak hanya itu, acara 
Puspowarno juga sebagai wadah untuk melestarikan kebudayan-
kebudayaan Jawa. Sebagai contoh adalah dengan diadakannya lomba 
mocopat, karawitan, lomba mengenakan kebaya, gelungan, atau baju-
baju kejawen (blangkon, keris dan lain-lain). Dari situlah mengapa 
 
 
 
 
Radio Swara Slenk 92,5 FM memiliki banyak pendengar setia karena 
sudah terlanjur cinta (kadung tresno). 
Berdasarkan penjelasan diatas, dapat diketahui bahwa Radio Swara 
Slenk 92,5 FM bisa dibilang memiliki pendengar setia yang cukup 
banyak. Dan dari situlah kenapa eksistensi Radio Swara Slenk 92,5 FM 
sebagai radio budaya masih bisa bertahan bahkan bisa bersaing dengan 
radio-radio komersil yang lain. Karena mereka tahu bagaimana caranya 
menjaga dan merawat para pendengar. Salah satu kunci agar sebuah 
stasiun radio bisa bertahan dan bersaing adalah memiliki jumlah 
pendengar yang banyak. Dengan memiliki jumlah pendengar yang 
banyak akan mempengaruhi jumlah iklan yang masuk yang nantinya 
juga akan berimbas pada keberlangsungan hidup stasiun radio. 
Sedangkan apabila dalam stasiun radio memiliki jumlah pendengar 
yang sedikit, kecil kemungkinan untuk bisa bertahan lama dan hampir 
bisa dipastikan akan gulung tikar atau mati seperti kejadian terhadap 
radio-radio komersil lain yang tidak memiliki basis pendengar yang 
banyak. 
2. Pemilihan Media Komunikasi 
Selanjutnya adalah melakukan pemilihan media, yang berfungsi 
sebagai alat untuk menyampaikan pesan. Media berfungsi sebagai 
penghubung antara komunikan dengan komunikator. Media yang 
 
 
 
 
digunakan dapat satu, dua ataupun lebih untuk keberlangsungan 
komunikasi yang efektif. 
Radio Swara Slenk 92,5 FM merupakan sebuah perusahaan radio 
yang sudah cukup lama dan masih bertahan hingga sekarang. Karna 
Radio Swara Slenk 92,5 FM merupakan perusahaan radio tentu saja 
dalam berkomunikasi dengan komunikannya menggunakan media 
radio itu sendiri. Meskipun media massa radio merupakan media massa 
yang sudah sangat tua, akan tetapi eksistensi dan keberlangsungan radio 
tidak akan mati, bahkan bisa bersaing dengan media-media lain seperti 
televisi ataupun youtube. 
“...Radio itu masih tetep bertahan mas, soalnya apa kalau 
youtube atau media-media lain kan nggak bisa disambi, kalau radio 
kan disambi klekaran iso, dodolan iso, disambi masak juga bisa, 
radio itu tidak ada matinya. Meskipun muncul youtube atau yang 
lain radio itu tetep masih bisa eksis gitu lho. Apalagi radio Slenk 
FM itu kan pendengarnya priyayi sepuh orientasinya kan lain, 
dengan anak muda kan biasanya cari sesuatu yang beda, kalau 
priyayi sepuh kan kalau sudah mendengarkan radio kan sudah, 
mereka akan chatting, browsing itu kan nggak mungkin, bukannya 
gaptek (gagap teknologi) tapi mereka lebih memilih radio karena 
radio dianggap praktis.” (Hasil wawancara dengan Mustokoweni. 
Selasa, 07 Mei 2019). 
 
Radio akan terus berkembang dan selalu mengikuti perubahan 
zaman. Perkembangan perusahaan radio pada masa sekarang ini, 
perusahaan tidak hanya berkutat pada radio itu saja tetapi juga 
menggunakan media-media lain dan media baru sebagai media 
pendukung untuk berkomunikasi kepada pendengarnya. Semakin maju 
 
 
 
 
dan canggihnya media-media pada zaman sekarang merupakan alasan 
utama kenapa perusahaan-perusahaan radio juga turut menggunakan 
media pendukung lain diluar media radio itu sendiri. 
Selain menggunakan media radio itu sendiri, Radio Swara Slenk 
92,5 FM juga menggunakan media pendukung lainnya agar bisa 
bersaing dengan radio-radio komersil yang lain. Dalam memilih media 
pendukung, Radio Swara Slenk 92,5 FM hanya menggunakan beberapa 
media saja, yakni seperti media internet, media sosial, telpon dan sms. 
“...Kita paling hanya pakai telpon sama sms saja mas dan 
streaming kita pakai. Kita memang nggak banyak pakai media 
mas, karena mungkin, kita dari segi SDM yang tidak paham 
dengan media-media lain dan lebih cenderung ke manual. Tidak 
seperti stasiun radio-radio lain, kalau radio lain kan banyak 
menggunakan (memanfaatkan) media sosial kayak Twitter, 
Instagram ataupun media-media yang lain. Kalau kita nggak, 
paling ya itu tadi sms sama telpon, sama streaming itu.” (Hasil 
wawancara dengan Ibu Tety H. Sabtu, 20 April 2019). 
 
Radio Swara Slenk 92,5 FM dalam pemilihan penggunaan media 
pendukung sebagai media untuk berinteraksi dengan para 
pendengarnya menggunakan media internet yakni streaming dan juga 
media telpon dan sms. Telpon dan sms digunakan untuk menerima 
panggilan masuk ataupun atensi dari pendengar ketika sedang siaran on 
air, biasanya ada pendengar yang menelpon langsung dan ada yang sms 
untuk sekedar kirim salam ataupun request lagu. Setiap kali open mic 
bisa sampai 10 pendengar yang bisa menelpon tetapi karna durasi 
segmen yang tidak lama maka sering kali dibatasi. Pemilihan media 
 
 
 
 
streaming digunakan untuk mempermudah para pendengar yang tidak 
terjangkau siaran Radio Swara Slenk 92,5 FM yang berada di luar 
wilayah karesidenan Surakarta dan agar bisa lebih praktis digunakan 
melalui smartphone. Untuk mendengarkannya pun sudah terdapat 
aplikasi sendiri yang bisa diunduh di smartphone melalui Google 
Playstore ataupun juga bisa melalui website pada laman 
https://streamingkita.com/slenkfmsolo. Untuk mempermudah 
pendengar agar dapat berinteraksi pun didalam layanan streaming baik 
melalui aplikasi ataupun website juga sudah terdapat media untuk 
chatting atau mengirim pesan. 
Radio Swara Slenk 92,5 FM memilih menggunakan media 
pendukung merupakan suatu upaya yang dilakukan Radio Swara Slenk 
92,5 FM agar mempermudah para pendengarnya untuk bisa 
berpartisipasi secara langsung dan bisa mendengarkan radio dimana 
saja. 
“...Kita pakai sms dan telpon kan biar memudahkan 
pendengar biar bisa gabung sama siaran kita. Biar mereka ya juga 
ikut berpartisipasi di radio Slenk FM, kan pendengar seneng kalau 
bisa gabung, ngobrol sama kita. Kalau kita pakai streaming, 
supaya siaran kita bisa didengar sampai jauh diluar wilayah Solo, 
itupun yang masuk (gabung) pernah dari Belanda, Jepang dan 
Florida dan kebetulan pas di acara klenengan, kadang ada juga 
yang chat.” (Hasil wawancara dengan Ibu Tety H. Sabtu, 20 April 
2019). 
 
Kemudian untuk penggunanaan pemilihan media sosial, berbeda 
dengan perusahaan radio yang lain yang banyak menggunakan media 
 
 
 
 
sosial seperti Twitter, Instagram, Facebook dan lain-lain, dari Radio 
Swara Slenk 92,5 FM sendiri tidak menggunakannya. Selain karena 
sumber daya manusianya (SDM) yang kurang mengetahui atau kurang 
bisa memakai media-media yang baru. Faktor utamanya adalah karena 
dari segi pendengar pun juga tidak terlalu tertarik dengan penggunaan 
media sosial ataupun media baru, seperti contoh facebook. Radio Swara 
Slenk 92,5 FM juga memiliki akun facebook yang pernah digunakan 
untuk berkomunikasi dengan pendengar. Akan tetapi sudah tidak aktif 
lagi hingga sekarang. Akun facebook yang diberi nama “Swara Slenk 
FM” terakhir mengirim tautannya pada tanggal 27 Agustus 2014. 
“...Kalau memang untuk interaksi dengan pendengar, kita 
nggak menggunakan media sosial. Sebenarnya kita juga pernah 
menggunakan facebook, tetapi memang kurang bisa menarik 
pendengar. Apalagi kan pendengar kita kebanyakan memang 
priyai sepuh (orang-orang tua) yang memang tidak tau chatting, 
browsing dan yang lainnya. Yang terpenting kan priayi sepuh 
(orang-orang tua) seneng dengar klenengan sudah tentrem atine. 
Beda sama anak-anak muda yang senang menjelajah dunia maya, 
media sosial dan bisa bereksperimen.” (Hasil wawancara dengan 
Ibu Tety H. Sabtu, 20 April 2019). 
 
Dalam hal ini yang menjadi faktor utama, kenapa Radio Swara 
Slenk 92,5 FM hanya menggunakan beberapa media pendukung 
sebagai komunikasinya, selain dari segi SDM yang kurang memahami 
media baru, juga karena melihat dari segi kebutuhan pendengar. Seperti 
yang sudah dijelaskan sebelumnya, dari segi usia pendengar sendiri 
Radio Swara Slenk 92,5 FM didominasi oleh orang tua kisaran usia 30-
 
 
 
 
40 tahun keatas. Dan yang menjadi pertimbangannya di usia-usia tua, 
masyarakat sangat jarang menggunakan media sosial ataupun media 
baru karena tidak memahaminya dan kurang mengerti. 
3. Pengkajian Tujuan Pesan Komunikasi 
Pesan komunikasi mempunyai tujuan tertentu yang hendak 
dicapai. Dengan adanya tujuan, pesan harus mengandung makna bagi 
penerimanya dan harus sesuai dengan sistem nilai penerima. Pesan 
yang disebarkan melalui media massa bersifat umum (public) karena 
ditujukan kepada umum dan mengenai kepentingan umum. Jadi tidak 
ditujukan kepada perseorangan atau kepada sekelompok orang tertentu 
(Effendy, 2005:23). 
Sebagai perusahaan radio, tentu saja Radio Swara Slenk 92,5 FM 
mempunyai tujuan dalam menyampaikan pesan yang sesuai dengan visi 
dan misi perusahaan. Pesan-pesan yang disampaikan tidak terlepas dari 
adanya tujuan didirikannya Radio tersebut. Tujuan dari berdirinya 
Radio Swara Slenk 92,5 FM adalah untuk melayani, mengembangkan 
dan melestarikan seni budaya daerah. 
“...Ya memang kepengen melestarikan dan mengenalkan 
budoyo, syukur-syukur kalau bisa mengembangkan. Tujuan awal 
dari pak Slenk kan ingin mengenalkan dan melestarikan 
kebudayaan Jawa kepada masyarakat melalui media siaran radio. 
Makanya setiap konten yang kita sajikan kepada pendengar mesti 
hubungannya dengan budaya-budaya kejawen seperti tembang 
mocopat, klenengan, campursari. Karena memang kita ingin 
memperkenalkan kebudayaan-kebudayaan kejawen kepada 
pendengar kita supaya nanti juga mereka bisa turut 
 
 
 
 
melestarikannya sampai kepada anak cucu mereka.” (Hasil 
wawancara dengan Ibu Tety H. Sabtu, 20 April 2019). 
  
Pesan yang disampaikan oleh Radio Swara Slenk 92,5 FM yakni 
berupa konten siaran yang disajikannya, seperti langgam/tembang 
mocopat, gending-gending karawitan dan lain-lain. Tidak hanya itu 
ketika siaran pun, penyiar juga selalu menyampaikan pesan dan selalu 
mengingatkan kepada pendengarnya untuk terus melestarikan 
kebudayaan-kebudayaan Jawa melalui slogan atau tagline dari Radio 
Swara Slenk 92,5 FM yakni “Luhuring Budaya Ngangkat Drajating 
Bangsa, yuk nyes” yang berarti “Budaya Mengangkat Derajat Bangsa”. 
Pesan-pesan komunikasi yang disampaikan oleh Radio Swara Slenk 
92,5 FM bertujuan agar para pendengarnya bisa mengenal, menjaga, 
dan turut melestarikan kebudayaan Jawa. 
Dan berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Tety H diatas, bisa 
diambil kesimpulan bahwa Radio Swara Slenk 92,5 FM menggunakan 
dua cara dalam menyampaikan pesan yakni dengan teknik informatif 
(informasi) dan teknik persuasif (mengajak). 
a. Teknik Informatif 
Teknik informatif, merupakan suatu teknik komunikasi yang 
dilakukan agar komunikan mengerti dan tahu. Dan teknik 
informatif yang dilakukan oleh Radio Swara Slenk 92,5 FM adalah 
dengan mencoba memberikan informasi dengan mengenalkan 
 
 
 
 
kebudayaan-kebudayaan Jawa melalui program acaranya. Dengan 
melalui program acaranya yang menyajikan konten-konten budaya 
Jawa diharapkan pendengar mengetahui terlebih dahulu dan 
mengenali apa saja kebudayaan-kebudayaan Jawa itu. 
b. Teknik Persuasif 
Teknik persuasif pada intinya adalah perbuatan mengajak yang 
dilakukan oleh komunikator kepada komunikan. Dalam hal ini 
setelah Radio Swara Slenk 92,5 FM memberikan informasi dan 
memperkenalkan budaya Jawa tentu tindakan selanjutnya adalah 
mengajak kepada pendengar untuk turut ikut serta dalam 
melestarikan kebudayaan-kebudayan Jawa, agar nantinya bisa 
diwariskan turun temurun sampai kepada anak, dan cucu mereka. 
Tidak hanya menggunakan teknik informatif (informasi) dan 
teknik persuasif (mengajak) saja, berdasarkan hasil wawancara diatas, 
Radio Swara Slenk 92,5 FM sebagai radio budaya juga telah 
mengaplikasikan salah satu fungsi dari komunikasi massa yakni 
memajukan kebudayaan. Menurut Sean Macbride, memajukan 
kebudayaan berarti penyebarluasan hasil kebudayan dan seni dengan 
maksud melestarikan warisan masa lalu, perkembangan kebudayaan 
dengan memperluas horizon seseorang, membangunkan imajinasi dan 
mendorong kreativitas serta kebutuhan estetikanya (Effendy, 2005:28). 
Dengan melestarikan kebudayaan Jawa melalui siaran radio yang 
 
 
 
 
menyajikan seni budaya tentu menjadi salah satu hal yang turut 
memajukan kebudayaan daerah agar bisa lebih dikenal di masyarakat 
tidak hanya dalam negeri tetapi juga mancanegara. 
4. Peranan Komunikator dalam Komunikasi 
Proses komunikasi massa diawali oleh komunikator. Salah satu 
karakteristik komunikasi massa adalah komunikator terlembagakan. Itu 
berarti komunikator dalam media massa berbeda dengan komunikator 
dalam komunikasi antarpersona. Pengirim pesan dalam komunikasi 
massa bukan seorang individu melainkan suatu institusi, gabungan dari 
beberapa pihak (Ardianto, 2009:32). 
Komunikator pada sebuah radio adalah seorang penyiar yang 
merupakan garda terdepan dalam menyampaikan pesan terhadap 
pendengar, dengan dibantu oleh beberapa pihak seperti Station 
Manager dan Programmer. Station Manager bertugas untuk membuat 
program acara, sedangkan Programmer menyusun acara siaran dan 
jadwal bagi penyiar. Kemudian penyiar menjalankan tugasnya untuk 
menyampaikan pesan terhadap pendengar ketika on air. Penyiar radio 
adalah orang yang mampu mengkomunikasikan gagasan, konsep, dan 
ide, serta bertugas membawakan atau menyiarkan suatu program acara 
di radio (Yulia, 2010:17) 
“...Kalau peran penyiar tentu sangat penting ya mas. Dalam 
radio kan bisa dibilang yang menjadi ujung tombaknya adalah 
penyiar. Penyiar kan yang berkomunikasi secara langsung dengan 
 
 
 
 
pendengar, jadi ya sangat penting peran penyiar. Kalau radio Slenk 
FM itu punya delapan penyiar, yang masing-masing punya ciri 
khas dan karakter. Delapan penyiar itu di bagi-bagi di beberapa 
program acara yang sesuai dengan si penyiar, contohnya saya di 
program acara Klenengan Nyes sama Palaran yang lagunya 
tembang-tembang karawitan dan klenengan. Nah itu kenapa saya 
di program tembang-tembang karawitan dan klenengan karena 
saya kan karakternya sesuai dengan tema dari program acara, dan 
saya harus bisa membuat priyai sepuh krasan (betah) 
mendengarkan, karena mungkin saya juga sudah sepuh (tua) jadi 
sudah paham bagaimana ngobrolnya (berkomunikasinya).” (Hasil 
wawancara dengan Ibu Mustokoweni. Selasa, 07 Mei 2019). 
 
Sebagai komunikator, penyiar memiliki tuntutan dan peranan yang 
sangat berharga. Segala pesan dan informasi yang disampaikan penyiar 
kepada pendengar dinilai berhasil atau gagal tergantung pada 
kesadarannya apakah dia merasa sebagai komunikator ataukah hanya 
sekedar “tukang bicara”. Mutlak harus disadari, penyiar radio sama 
dengan “penyeberang pesan” (Yulia,2010:39). Apabila penyiar bisa 
menyampaikan pesan dengan jelas dan baik, otomatis pesan yang 
disampaikan akan mudah diterima oleh pihak komunikan dan 
menjadikan komunikasi lebih efektif. Komunikasi dapat dikatakan 
efektif apabila pendengar terpikat perhatiannya, tertarik terus minatnya, 
mengerti, tergerak hatinya, dan melakukan kegiatan apa yang dinginkan 
penyiar (Yulia, 2010:75). Efektif tidaknya seorang penyiar dalam 
menyampaikan pesan juga tergantung dari kepercayaan komunikan 
pada komunikator (kredibilitas sumber). 
“...Menurutku efektivitas penyiar dalam menyampaikan 
pesan lebih efektif dari pada kayak penyiar yang ada di televisi 
 
 
 
 
(news anchor/host dll). Kenapa, karena kalau radio itu kan nggak 
harus melihat atau fokus kayak tv, kalau ini kan hanya mendengar 
aja dan ajakan, informasi lebih tersampaikan. Kalau pengaruhnya, 
penyiar kepada pendengar, istilahnya itu sampai setia. Jadi kan 
berarti pendengar memang fokus sama penyiar, dan informasi 
yang kita sampaikan otomatis juga bisa diterima. Jadi kalau 
pendengar sudah dengerin penyiar diprogramnya pasti pendengar 
itu kepengen gabung lewat telpon sampai kepengen banget 
suaranya itu masuk di radio sampai nggak mau ketinggalan salam-
salamnya semuanya harus disebutin, makanya disini kalau telpon 
sudah lebih dari 2 menit itu harus di cut.” (Hasil wawancara 
dengan Citrowati. Selasa, 28 Mei 2019). 
 
Selain dari efektivitas penyiar, pemilihan dalam menggunakan 
bahasa komunikasi juga mempengaruhi efektivitas dalam 
menyampaikan pesan. Penyiar harus menggunakan bahasa yang 
dipahami oleh pendengarnya. Dalam berkomunikasi dengan pendengar, 
para penyiar Radio Swara Slenk 92,5 FM menggunakan bahasa Jawa 
(halus, ngoko), dan terkadang menggunakan bahasa Ngapak, Indonesia 
dan Inggris di program-program tertentu. Penggunaan bahasa 
disesuaikan dengan program acara yang dibawakan meskipun begitu 
penyiar diwajibkan harus bisa berbahasa Jawa halus. Pemilihan 
penggunaan bahasa sangat penting dalam berkomunikasi. Untuk 
pemilihanan bahasa, kenapa para penyiar diwajibkan untuk bisa 
berbahasa Jawa halus, selain untuk melestarikan bahasa Jawa itu 
senditi, dari pendengar Radio Swara Slenk 92,5 FM memang mayoritas 
adalah priyayi sepuh yang kesehariannya menggunakan bahasa Jawa 
baik halus maupun ngoko. 
 
 
 
 
“...Kalau orientasi radio kita kan priyayi sepuh, jadi ya 
berkomunikasinya menggunakan basa jowo alus agar pendengar 
kita yang memang sepuh jadi paham dan betah karena sopan 
santun kita sebagai penyiar. Bahkan karna betah, setiap satu 
segmen bisa banyak sekali panggilan yang masuk di via telpon 
sampai-sampai kita batasi karena durasi juga kan. Selain itu, 
kenapa basa jawa alus, karena kita memiliki kewajiban untuk 
melestarikan bahasa Jawa dan juga bahasa-bahasa daerah lainya 
yang sekarang sudah mulai hilang dan sudah tidak njowoni lagi. 
Selain unsur silaturahminya yang kuat, pendengar senang dengan 
kita karena salah satunya adalah penggunaan bahasa Jawa halus. 
Dan sekarang sudah menjadi ciri khas di radio kita.” (Hasil 
wawancara dengan Mustokoweni. Selasa, 07 Mei 2019). 
 
Penyiar memiliki daya tarik tersendiri yang mampu membuat para 
pendengarnya merasa betah untuk terus mendengarkan radio. Selain itu 
pemilihan penggunaan bahasa yang benar juga dapat mempengaruhi 
pendengar untuk bisa berpartisipasi secara langsung kedalam radio. 
Radio Swara Slenk 92,5 FM memilih untuk menggunakan bahasa Jawa 
halus dalam berkomunikasinya karena sesuai dengan pendengarnya 
yang memang priyayi sepuh. Penggunaan bahasa Jawa yang halus 
sudah menjadi ciri khas dari Radio Swara Slenk 92,5 FM. Pemilihan 
penggunaan bahasa Jawa dan bahasa daerah merupakan sebuah 
komitmen dari Radio Swara Slenk 92,5 FM dalam mempertahankan 
eksistensinya sebagai radio budaya yang memiliki visi dan misi untuk 
terus melestarikan kebudayaan-kebudayaan Jawa. 
Keterkaitan antara strategi komunikasi dan eksistensi radio budaya, 
yang dilakukan oleh Radio Swara Slenk 92,5 FM, berkaitan antara proses 
strategi komunikasi dan output yang dihasilkannya. Jadi, jika proses 
 
 
 
 
strategi komunikasi mampu dijalankan dengan baik dan benar maka output 
yang dihasilkan adalah eksistensi dari Radio Swara Slenk 92,5 FM sebagai 
radio budaya akan terus bertahan. 
Penjelasan mengenai keterkaitan antara proses strategi komunikasi 
dengan output yang dihasilkannya adalah sebagai berikut. (1) Mengenali 
sasaran komunikasi yakni berdampak besar pada jumlah pendengar yang 
stabil dan pada akhirnya akan membuat Radio Swara Slenk 92,5 FM tetap 
eksis sebagai radio budaya karena memiliki pendengar yang setia, hal 
tersebut juga akan menambah iklan, sponsor, media partner dan 
sebagainya, yang akan menambah jumlah pemasukan radio. Dengan 
demikian maka akan membuat keberlangsungan sebuah stasiun radio akan 
terus bertahan. (2) Pemilihan media komunikasi, akan berdampak pada 
eksistensi dan perkembangan Radio Swara Slenk 92,5 FM agar bisa terus 
bersaing dengan radio-radio komersil. (3) Pengkajian tujuan pesan 
komunikasi, yakni sebagai radio budaya tentu efek pesan dari Radio Swara 
Slenk 92,5 FM kepada pendengar adalah agar para pendengar bisa 
mengenal, menjaga dan tentu melestarikan kebudayaan-kebudayaan Jawa 
sesuai dengan visi dan misi radio tersebut. (4) Peranan komunikator dalam 
komunikasi, adalah menyampaikan isi pesan kepada pendengar, dan efek 
dari pesan tersebut diharapkan bisa membuat para pendengar turut ikut 
serta dalam melestarikan kebudayaan, dan menjadikan tujuan didirikannya 
Radio Swara Slenk 92,5 FM sebagai radio budaya dapat tercapai. 
 
 
 
 
Hasil dari penelitian dapat ditemukan bahwa penerapan dari empat 
komponen strategi komunikasi yang dilakukan oleh Radio Swara Slenk 
92,5 FM, memiliki tujuan dan peranannya masing-masing. Dengan 
menerapkan keempat komponen strategi komunikasi tersebut, Radio Swara 
Slenk 92,5 FM mampu bertahan dan terus berkembang ditengah banyaknya 
radio-radio komersil baru yang muncul. Hal tersebut diperkuat dengan 
statement dari ibu Tety H selaku Station Manager dari Radio Swara Slenk 
92,5 FM. 
“...Perkembangannya stabil lah mas, maksudnya itu ya 
miduk ora munggah yo ora tetep konsisten, dilihat dari program 
acaranya, dari iklannya yang masuk, dari yang pasti monitor 
pendengarnya, monitornya itu stabil gitu lho, bahkan bisa 
dikatakan berkembang, dilihat dari animo monitor yang tergabung 
di puspowarno sudah keliatan kalau memang radio Slenk FM itu 
dicintai jadi konsisten lah, konsisten untuk berpatokan pada 
segmentasi radio budaya dan optimis..” (Hasil wawancara dengan 
Ibu Tety H. Sabtu, 20 April 2019). 
 
Dari pernyataan ibu Tety diatas, dapat dikatakan bahwa eksistensi dari 
Radio Swara Slenk 92,5 FM akan terus berkembang dan tetap konsisten 
dengan berpatokan pada segmentasi sebagai radio budaya. Sebagaimana 
yang telah menjadi visi dan misi dari awal berdirinya Radio Swara Slenk 
92,5 FM. Dengan menerapkan strategi komunikasi yang baik dan benar, 
bukan suatu hal yang mustahil apabila sebuah perusahaan akan mampu 
mencapai suatu tujuan yang diinginkannya. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis peneliti mengenai 
pelaksanaan strategi komunikasi Radio Swara Slenk 92,5 FM dalam 
mempertahankan eksistensi sebagai radio budaya, diketahui bahwa Radio 
Swara Slenk 92,5 FM menerapkan strategi komunikasi dengan 
menggunakan 4 komponen, yakni mengenali sasaran komunikasi, 
pemilihan media komunikasi, pengkajian tujuan pesan komunikasi, dan 
peranan komunikator dalam komunikasi. 
Dari keempat komponen strategi komunikasi yang telah dilakukan, 
sebagaimana yang telah disebutkan diatas, setiap komponen mempunyai 
tujuan dan peranan yang berbeda-beda. 
1. Mengenali Sasaran Komunikasi 
Dalam mengenali pendengarnya/sasaran komunikasi, Radio Swara 
Slenk 92,5 FM selalu rutin membuat acara untuk berkumpul bersama 
dengan Paguyuban Monitoring pendengar setiap 2 bulan sekali yang 
diberi nama Puspowarno. Puspowarno memang digunakan oleh Radio 
Swara Slenk 92,5 FM sebagai media untuk mengenali sasaran 
komunikasinya. 
 
 
 
 
Dengan adanya Paguyuban Monitoring pendengar setia, dan acara 
Puspowarno yang terselenggara secara rutin setiap dua bulan sekali, 
membuat Radio Swara Slenk 92,5 FM lebih mudah mengenali sasaran 
komunikasinya (pendengar). 
2. Pemilihan Media Komunikasi 
Radio Swara Slenk 92,5 FM hanya menggunakan beberapa media 
pendukung saja seperti streaming, telpon, dan sms. Radio Swara Slenk 
92,5 FM sempat menggunakan media sosial yakni facebook sebagai 
media untuk berinteraksi dengan pendengarnya. Akan tetapi akun 
facebook Radio Swara Slenk 92,5 FM sekarang sudah tidak digunakan 
lagi dan terakhir digunakan pada tanggal 27 Agustus 2014. 
Dengan penggunaan pemilihan media komunikasi, pendengar akan 
lebih mudah mendengarkan saluran Radio Swara Slenk 92,5 FM 
dengan streaming dan juga mudah berinteraksi dengan penyiar ketika 
on air dengan telpon maupun sms. Radio Swara Slenk 92,5 FM lebih 
memilih media pendukung yang memang sesuai dengan kebutuhan 
para pendengarnya. 
3. Pengkajian Tujuan Pesan Komunikasi 
Pesan-pesan yang disampaikan oleh Radio Swara Slenk 92,5 FM 
tidak terlepas dari adanya tujuan didirikannya radio tersebut. Tujuan 
dari berdirinya Radio Swara Slenk 92,5 FM adalah untuk melayani, 
mengembangkan dan melestarikan seni budaya daerah. 
 
 
 
 
Sebagai radio budaya tentu efek pesan yang ingin dibuat oleh 
Radio Swara Slenk 92,5 FM kepada pendengar adalah agar para 
pendengar bisa mengenal, menjaga dan tentu melestarikan 
kebudayaan-kebudayaan Jawa. Dalam menyampaikan pesannya, 
Radio Swara Slenk 92,5 FM menggunakan 2 cara, yakni dengan 
teknik informatif (memberikan informasi) dan teknik persuasif 
(tindakan mengajak). 
4. Peranan Komunikator dalam Komunikasi 
Komunikator dalam sebuah media massa merupakan komunikator 
terlembagakan. Dalam sebuah radio komunikator utamanya 
merupakan seorang penyiar yang dibantu oleh beberapa pihak seperti 
Programmer. Radio Swara Slenk 92,5 FM memiliki 8 penyiar, 
diantaranya Banowati, Mustokoweni, Pak Utoro, Pak Ismoyo, Pak 
Tetuko, Surtikanti, Citrowati, dan Utari yang kesemuanya 
menggunakan nama siar dalam tokoh pewayangan Jawa. 
Penyiar berperan untuk membuat para pendengarnya lebih nyaman 
dan betah mendengarkan Radio Swara Slenk 92,5 FM. Penyiar Radio 
Swara Slenk 92,5 memiliki tujuan untuk memberikan informasi dan 
mengajak para pendengar untuk menjaga dan turut serta melestarikan 
kebudayaan-kebudayaan Jawa.  
 
 
 
 
 
 
B. Saran 
Perkembangan radio merupakan perubahan yang sangat positif. 
Semakin maju dan semakin canggihnya perubahan arus akan membuat 
radio terus berkembang mengikuti perubahan zaman. Persaingan antara 
stasiun radio yang satu dengan radio yang lain akan terus terjadi untuk 
menarik minat para pendengar sebanyak mungkin. Untuk menghadapi 
persaingan yang semakin ketat, setiap stasiun radio harus memiliki 
keunggulan dan memiliki ciri khas yang berbeda dengan stasiun radio lain 
agar dilirik para pendengar. Maka agar stasiun Radio Swara Slenk 92,5 
FM mampu bersaing dengan radio-radio komersil yang lain, saran saya 
adalah: 
1. Radio Swara Slenk 92,5 FM harus mengikuti arus perubahan zaman 
tanpa harus menghilangkan ciri khasnya sebagai radio budaya. Karena 
dari situlah keunggulan dari Radio Swara Slenk 92,5 FM 
2. Radio Swara Slenk 92,5 FM harus menambah penggunaan media 
pendukung agar tidak ketinggalan zaman, seperti menambah 
penggunaan media sosial: facebook, instagram, twitter, dan lain-lain. 
Karena media sosial sekarang lebih banyak dilirik oleh pasar. Apalagi 
jika ingin menggaet para anak muda agar ikut mendengarkan Radio 
Swara Slenk 92,5 FM, penggunaan media sosial merupakan langkah 
yang sangat positif karena sekarang hampir kesulurahan anak muda 
menggunaka media sosial. 
 
 
 
 
3. Divisi-divisi yang ada pada struktur organisasi Radio Swara Slenk 
92,5 FM harus di isi oleh orang yang memang ahli dibidangnya dan 
tidak ada rangkap jabatan. Karena disetiap divisi harus fokus dengan 
masing-masing job desc-nya. 
4. Lebih memperbanyak lagi event-event off air yang diselenggarakan 
sebagai salah satu upaya untuk mengenalkan Radio Swara Slenk 92,5 
FM kepada masyarakat. 
5. Tetap menjaga kualitas siaran on air yang selama ini sudah dilakukan 
dengan konsep sebagai radio budaya. Agar para pendengar tetap setia 
stay tune di Radio Swara Slenk 92,5 FM. 
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Lampiran 3. Interview Guide 
 
INTERVIEW GUIDE 
 
A. Station Manager Radio SwaraSlenk 92,5 FM 
1. Bagaimana sejarah dan latar belakang dari Radio Swara Slenk 92,5 
FM? 
2. 4Bagaimana perkembangan dari Radio Swara Slenk 92,5 FM? 
3. Bagaimana persaingan Radio Swara Slenk 92,5 FM dengan radio 
komersil yang lain? 
4. Menurut Anda, apakah stasiun radio akan terus bisa eksis dan bertahan 
dalam waktu yang lama? 
5. Bagaimana dengan eksistensi dari radio budaya sendiri? 
6. Mengapa Radio Swara Slenk 92,5 FM memilih segmentasi radio 
budaya? 
7. Apakah Radio Swara Slenk 92,5 FM adalah radio budaya satu-satunya 
di daerah Solo Raya? 
8. Menurut Anda, apakah kebudayaan akan bisa dilestarikan dan dijaga 
dengan menggunakan media siaran? 
9. Apa saja keunggulan Radio Swara Slenk 92,5 FM dalam menarik 
pendengar dari pada radio-radio komersil yang lain? 
10. Apakah Radio Swara Slenk 92,5 FM mempunyai strategi dalam 
berkomunikasi kepada pendengar agar bisa terus bertahan dan 
bersaing dengan radio-radio komersil yang lain? 
11. Apakah Radio Swara Slenk 92,5 FM mempunyai cara untuk 
mengenali pendengar (sasaran komunikasi)? 
12. Siapa saja yang menjadi sasaran komunikasi di Radio Swara Slenk 
92,5 FM? 
 
 
 
 
13. Selain media radio siaran, apa media komunikasi yang aktif digunakan 
di Radio Swara Slenk 92,5 FM kepada pendengar? (Media 
Sosial/Media Internet/dan sebagainya). 
14. Mengapa menggunakan media-media lain sebagai komunikasi kepada 
pendengar? 
15. Adakah tujuan dari pesan komunikasi yang disampaikan kepada 
pendengar? 
16. Seberapa penting peran komunikator (dalam hal ini penyiar) dalam 
komunikasi? 
17. Apakah yang menjadi hambatan atau kendala dari Radio Swara Slenk 
92,5 FM? 
B. Pengurus Puspowarno dan Announcer Radio Swara Slenk 92,5 FM 
1. Mungkin bisa dijelaskan, Apa itu acara Puspowarno? 
2. Bagaimana latar belakang terbentuknya acara Puspowarno? Dan 
apakah tujuannya? 
3. Menurut anda, bagaimana eksistensi dari radio? 
4. Menurut anda, bagaimana persaingan radio? 
5. Seberapa penting peran komunikator (dalam hal ini penyiar) dalam 
komunikasi? 
6. Bagaimana pengaruh komunikator (penyiar) terhadap pendengar? 
7. Apakah yang menjadi kendala penyiar ketika siaran? 
C. Announcer Radio Swara Slenk 92,5 FM 
1. Menurut anda, bagaimana eksistensi dari radio? 
2. Menurut anda, bagaimana persaingan radio? 
3. Seberapa penting peran komunikator (dalam hal ini penyiar) dalam 
komunikasi? 
4. Bagaimana pengaruh komunikator (penyiar) terhadap pendengar? 
5. Apakah yang menjadi kendala penyiar ketika siaran? 
 
 
 
 
 
Lampiran 4. Transkip Wawancara 1 
 
TRANSKIP WAWANCARA 
 
Narasumber 1  : Ibu Tety Haryono 
Jabatan  : Station Manager 
Waktu   : Sabtu, 20 April 2019. Pukul 13:30 WIB 
Lokasi   : Kantor Radio Swara Slenk 92,5 FM 
 
1. Bagaimana sejarah dan latar belakang dari Radio Swara Slenk 92,5 
FM? 
Sejarahnya dulu, pak Slenk kan kepengen punya radio yang bisa 
melestarikan kebudayaan-kebudayaan Jawa. Soalnya beliau itu kagum 
sama radio diluar negeri yang eksis menampilkan budaya Jawa, padahal 
waktu itu di Indonesia malah belum ada radio yang seperti itu. Dari situ 
lah pak Slenk terus berupaya untuk mendirikan sebuah radio yang bisa 
menyiarkan budaya-budaya kejawen. Setelah sekian lama pak Slenk 
mengurus alat-alat dan perizinan, akhirnya tahun 2002 beliau 
mendapatkan izin bisa mendirikan Radio Slenk FM yang bisa bertahan 
sampai sekarang. Kurang lebih intinya seperti itu lah mas.  
2. Bagaimana perkembangan dari Radio Swara Slenk 92,5 FM? 
Perkembangannya stabil lah mas, maksudnya itu ya miduk ora munggah 
yo ora tetep konsisten, dilihat dari program acaranya, dari iklannya yang 
masuk, dari yang pasti monitor pendengarnya, monitornya itu stabil gitu 
lho bahkan bisa dikatakan berkembang, dilihat dari animo monitor yang 
tergabung di puspowarno sudah keliatan kalau memang radio Slenk FM 
itu dicintai jadi konsisten lah, konsisten untuk berpatokan pada segmentasi 
radio budaya dan optimis. 
 
 
 
 
3. Bagaimana persaingan Radio Swara Slenk 92,5 FM dengan radio 
komersil yang lain? 
Sebenarnya kita itu nggak mau kalau dikatakan bersaing sama radio lain. 
Kan kita itu punya komunitas nggih jadi radio satu dan radio yang lain itu 
koyok konco ya memang bersaing tapi bersaing yang sehat disini. Kalau 
memang pendengar-pendengar kita ketok akeh ya alhamdulillah, itu 
berkah bagi kita, ya keuntungan untuk kita bahwa kita memang berusaha 
untuk ngopeni dan momong monitor itu memang membutuhkan satu cara 
dan kiat supaya mereka-mereka itu tresno memang banyak yang harus 
dilakukan yang pasti momong priyayi sepuh. Ya kalau bersaing, kita 
bersaing dengan sehat, paling tidak kan mengikuti aturan undang-undang, 
aturan KPID, aturan Menkominfo, ya itu aja kita ngikuti itu aja. Karena 
apa, banyak kan sekarang radio-radio yang ilegal, itu kan mengancam dan 
mengganggu dari segi iklan, yang pasti dari segi pendengar. Tapi kalau 
kita sih masih tetep yakin, optimis, tetep berdiri tegak. Karena apa, kita 
ngikuti aturan main, aturan undang-undang pemerintahan itu. Ibarat pakai 
motor kan kita lengkap, ada helm, SIM, STNK, tidak melanggar, karena 
kita legal jadi dilindungi lah oleh lembaga yang kaitannya dengan radio ya 
itu KPID dan Kominfo. 
4. Menurut Anda, apakah stasiun radio akan terus bisa eksis dan 
bertahan dalam waktu yang lama? 
Radio itu masih tetep bertahan mas, soalnya apa kalau youtube atau 
media-media lain kan nggak bisa disambi, kalau radio kan disambi 
klekaran iso, dodolan iso, disambi masak juga bisa, radio itu tidak ada 
matinya. Meskipun muncul youtube atau yang lain radio itu tetep masih 
bisa eksis gitu lho. Apalagi radio Slenk FM itu kan pendengarnya priyayi 
sepuh orientasinya kan lain, dengan anak muda kan biasanya cari sesuatu 
yang beda, kalau priyayi sepuh kan kalau sudah mendengarkan radio kan 
sudah, mereka akan chatting, browsing itu kan nggak mungkin bukannya 
 
 
 
 
gaptek (gagap teknologi) tapi mereka lebih memilih radio karena radio 
dianggap praktis. Tapi kalau koran apalagi youtube kan harus konsentrasi 
nggak bisa disambi, nonton sinetron disambi masak malah nanti gosong, 
ya itu. 
5. Bagaimana dengan eksistensi dari radio budaya sendiri? 
Dilihat dari animo, dari partisipasi pendengar, radio budaya itu masih akan 
terus eksis. Apalagi kita konsisten untuk terus mengenalkan sama 
melestarikan kebudayaan Jawa. Meskipun banyak ya sekarang radio-radio 
baru yang radio kekinian. Tapi untuk radio budaya saya rasa masih akan 
bertahan lama ya mas. 
6. Mengapa Radio Swara Slenk 92,5 FM memilih segmentasi radio 
budaya? 
Karena profesinya pak Slenk ya sebagai dalang, beliau itu betul-betul 
mencintai atau memetri ya melestarikan supaya nuansa seninya ada 
makanya beliau mengambil segmen budaya dan juga keprihatinan waktu 
itu mungkin tidak ada radio yang bersegmen budaya kecuali cuma RRI 
Solo, RRI Solo aja sekarang ora banget nemen (sudah tidak terlalu 
kental). Makanya ini sebenarnya juga kesempatan yang bagus kalau pak 
Slenk itu mengambil segmen budaya karena memang ternyata juga 
merajai minimal apa ya, beda ngono lho kan beda dengan radio lain kan 
pop, dangdut, anak muda terus kalau kita kan lebih banyak dominasinya 
kan klenengan, wayang, campursari aja yang halus ya itu malah nilai 
plusnya dari radio kita. Makanya kenapa pak Slenk mengambil segmentasi 
radio budaya. 
7. Apakah Radio Swara Slenk 92,5 FM adalah radio budaya satu-
satunya di daerah Solo Raya? 
Ya kalau mengatakan satu-satunya nggak ya mas ya, soalnya kan ada RRI 
Solo sama JPI FM. Meskipun RRI sudah ora terlalu nemen tapi mereka 
juga dari dulu kompetitor kita. Kalau JPI FM lebih dominan dangdut ya 
 
 
 
 
mas, mungkin juga ada klenengannya tapi lebih dominan sih dangdut 
kalau menurut saya. Kalau kita satu-satunya radio budaya saya pikir nggak 
ya mas. 
8. Menurut Anda, apakah kebudayaan akan bisa dilestarikan dan 
dijaga dengan menggunakan media siaran? 
Sangat bisa mas, sekarang kan sudah semakin canggih jadi seni budaya itu 
malah bisa berkembang. Apalagi media, sedikit-sedikit kan juga turut 
menyiarkan budoyo meskipun masih jarang ya. Tapi tetep optimis kalau 
radio itu bisa melestarikan kebudayaan. 
9. Apa saja keunggulan Radio Swara Slenk 92,5 FM dalam menarik 
pendengar dari pada radio-radio komersil yang lain? 
Kalau keunggulan, mungkin kita lebih unggul di segmen radio budaya itu, 
karena kita komit di nuansa kebudayaan. Sekarang kan jarang radio milih 
segmen budaya, kebanyakan kan radio yang kekinian yang anak muda. 
Tapi biasanya orang yang ora seneng gamelan, ora seneng klenengan 
terus mendengarkan Slenk FM jadi tertarik. Sing genah kuwi biasanya dari 
boso sama silaturahminya, mereka tertariknya itu kok silaturahminya 
bagus, disitu kok juga ada sinau bareng-bareng makanya mereka tertarik 
kesini. 
10. Apakah Radio Swara Slenk 92,5 FM mempunyai strategi dalam 
berkomunikasi kepada pendengar agar bisa terus bertahan dan 
bersaing dengan radio-radio komersil yang lain? 
Karena kita lembaga, kita juga punya ya strategi buat bisa menarik 
pendengar, utowo supaya bisa mempertahankan pendengar yang memang 
sudah setia. 
11. Apakah Radio Swara Slenk 92,5 FM mempunyai cara untuk 
mengenali pendengar (sasaran komunikasi)? 
Supaya kenal sama pendengar, kita ada yang namanya Puspowarno ya 
mas. Itu acara kita biar bisa kumpul bareng sama pendengar. Ya 
 
 
 
 
puspowarno itu tolak ukur kita sama monitor pendengar, kalau monitor 
bisa diajak kumpul dan ada animo berarti bisa nggo hiburan. Kemarin pas 
ulang tahun itu yang datang 2 kali lipat dari biasanya banyak yang ikut, 
bahkan ada hiburan cokekan, organ, gamelan, dan untuk rencana ulang 
tahun yang akan datang mau ada lomba mocopat khusus untuk 
puspowarno. Dengan begitu kan kita bisa kenal sama pendengar kita. 
12. Siapa saja yang menjadi sasaran komunikasi di Radio Swara Slenk 
92,5 FM? 
Sebenarnya target pendengar dari kita itu adalah semua kalangan 
masyarakat. Karena kan tujuan kita memang ingin melestarikan dan 
mengenalkan kebudayaan pastinya dalam melakukan itu semua butuh 
seluruh lapisan kalangan masyarakat ya mas agar dapat tercapai. Tapi 
memang harus diakui, kalau pendengar dari kita itu memang dari 
kalangan-kalangan priyayi sepuh karena mungkin segmentasi yang kita 
tampilkan (segmentasi budaya) kurang diminati oleh kalangan anak muda. 
Sebenarnya kita juga ada cara untuk menarik anak muda, ada acara sendiri 
jenenge Pop Hits dan Dunia Remaja Lagu Barat supaya anak muda lebih 
melirik dan mendengarkan Slenk FM dulu. Tujuan kita memang agar anak 
muda setidaknya tahu dengan radio kita, meski sedikit, karna kebanyakan 
mereka lebih memilih radio-radio lain ya mas yang kekinian tapi 
setidaknya ada sedikit lah. Meskipun memang mayoritas pendengar kita 
adalah priyai sepuh. 
13. Selain media radio siaran, apa media komunikasi yang aktif 
digunakan di Radio Swara Slenk 92,5 FM kepada pendengar? (Media 
Sosial/Media Internet/ dan sebagainya). 
Kita paling hanya pakai telpon sama sms saja mas dan streaming kita 
pakai. Kita memang nggak banyak pakai media mas, karena mungkin, kita 
dari segi SDM yang tidak paham dengan media-media lain dan lebih 
cenderung ke manual. Tidak seperti stasiun radio-radio lain, kalau radio 
 
 
 
 
lain kan banyak menggunakan (memanfaatkan) media sosial kayak 
Twitter, Instagram ataupun media-media yang lain. Kalau kita nggak, 
paling ya itu tadi sms sama telpon, sama streaming itu. 
14. Mengapa menggunakan media-media lain sebagai komunikasi 
kepada pendengar? 
Kita pakai sms dan telpon kan biar memudahkan pendengar biar bisa 
gabung sama siaran kita. Biar mereka ya juga ikut berpartisipasi di radio 
Slenk FM, kan pendengar seneng kalau bisa gabung, ngobrol sama kita. 
Kalau kita pakai streaming, supaya siaran kita bisa didengar sampai jauh 
diluar wilayah Solo, itupun yang masuk (gabung) pernah dari Belanda, 
Jepang dan Florida dan kebetulan pas di acara klenengan, kadang ada juga 
yang chat. Kalau memang untuk interaksi dengan pendengar, kita nggak 
menggunakan media sosial. Sebenarnya kita juga pernah menggunakan 
facebook, tetapi memang kurang bisa menarik pendengar. Apalagi kan 
pendengar kita kebanyakan memang priyai sepuh (orang-orang tua) yang 
memang tidak tau chatting, browsing dan yang lainnya. Yang terpenting 
kan priayi sepuh (orang-orang tua) seneng dengar klenengan sudah 
tentrem atine. Beda sama anak-anak muda yang senang menjelajah dunia 
maya, media sosial dan bisa bereksperimen. 
15. Adakah tujuan dari pesan komunikasi yang disampaikan kepada 
pendengar? 
Ya memang kepengen melestarikan dan mengenalkan budoyo, syukur-
syukur kalau bisa mengembangkan. Tujuan awal dari pak Slenk kan ingin 
mengenalkan dan melestarikan kebudayaan Jawa kepada masyarakat 
melalui media siaran radio. Makanya setiap konten yang kita sajikan 
kepada pendengar mesti hubungannya dengan budaya-budaya kejawen 
seperti tembang mocopat, klenengan, campursari. Karena memang kita 
ingin memperkenalkan kebudayaan-kebudayaan kejawen kepada 
 
 
 
 
pendengar kita supaya nanti juga mereka bisa turut melestarikannya 
sampai kepada anak cucu mereka. 
16. Seberapa penting peran komunikator (dalam hal ini penyiar) dalam 
komunikasi? 
Sangat penting mas, penyiar kan punya peran ketika siaran. Pas siaran 
yang interaksi sama pendengar kan penyiar, mereka harus iso ngayomi 
pendengar, ya supaya pendengar itu nyaman jadi mau mendengarkan radio 
Slenk FM terus. Memang peran penyiar kan itu, bagaimana caranya 
penyiar itu bisa menarik perhatian pendengar. Apalagi pendengar kita 
priyayi sepuh semua, boso Jowone harus lancar. Kita itu ada delapan 
penyiar, saya (Banowati), ibu Mus, pak Utoro, pak Ismoyo, pak Tetoko, 
mbak Surtikanti, mbak Citrowati, sama mba Utari. 
17. Apakah yang menjadi hambatan atau kendala dari Radio Swara 
Slenk 92,5 FM? 
Hambatannya mungkin lebih ke SDM aja ya, karena kita kan bisa dibilang 
karyawannya kurang. Sebenarnya kita punya ide-ide tapi kadang mentok 
ning nggon SDM juga properti sama alat kadang. Kalau untuk pendengar 
kita nggak ada hambatan ya kita lancar dan alhamdulillah banyak. 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 5. Transkip Wawancara 2 
 
TRANSKIP WAWANCARA 
 
Narasumber 2  : Ibu Mustokoweni 
Jabatan  : Announcer & Pengurus Puspowarno 
Waktu   : Selasa, 07 Mei 2019. Pukul 10:20 WIB 
Lokasi   : Kantor Radio Swara Slenk 92,5 FM 
 
1. Mungkin bisa dijelaskan, Apa itu acara Puspowarno? 
Puspowarno itu kan acara pementas monitor pendengar setia ya mas, jadi 
kumpul bareng pendengar, silaturahmi ke sesama pendengar. Ya itu yang 
ikut mereka-mereka yang sudah kebacut tresno lah, sudah kadung tresno 
sama Slenk FM jadi apapun yang ada disini mereka setia mengikuti, jadi 
kalau ada acara apa atau kegiatan apa mereka mengikuti. 
2. Bagaimana latar belakang terbentuknya acara Puspowarno? Dan 
apakah tujuannya? 
Jadi dulu itu kan kita membentuk Paguyuban Monitoring pendengar setia 
radio Slenk FM. Ketika saat itu satu bulan setelah radio Slenk FM resmi 
lahir. Pada waktu itu kita masih sangat baru dan pendengarnya pun masih 
sedikit, belum seperti sekarang yang bisa dibilang cukup banyak. 
Terbentuknya Monitoring pendengar setia itu juga menambah jumlah 
pendengar. Monitoring juga aktif dan rutin untuk mengadakan 
pertemuan/perkumpulan baik itu silaturahmi ataupun untuk mengenal ke 
sesama pendengar dan penyiar, nah namanya itu Puspowarno. 
Puspowarno itu media kita untuk mengenali pendengar, yang tujuannya 
supaya kita ngerti lan weruh (mengetahui) siapa saja pendengar setia kita, 
dan apa saja yang dibutuhkan opo wae sing disenengi sama pendengar. 
Dari situ kita bisa mengetahui, oh ternyata pendengar-pendengar kita 
 
 
 
 
priyayi sepuh, kakung atau orang tua. Alhamdulillah dengan adanya 
Paguyuban Monitoring dan Puspowarno membuat kita memiliki 
pendengar setia dan kita tinggal menjaga dan ngajak untuk tetap ikut 
melestarikan kebudayaan kejawen yang memang mereka tresnani. 
3. Menurut anda, bagaimana eksistensi dari radio? 
Untuk radio, menurut saya selama saya berkecimpung di radio, saya rasa 
radio tetap terus berkembang ya. Dari dulu sampai sekarang radio juga 
masih banyak. Meskipun sekarang media sudah makin canggih ya mas 
tapi radio tetep bisa bersaing. Ya ada juga radio yang mati karena 
mungkin kalah saing tapi masih banyak radio yang tetep eksis. Saya sudah 
17 tahun kerja di radio alhamdulillah radio Slenk FM masih bisa bertahan. 
4. Menurut anda, bagaimana persaingan radio? 
Persaingan radio, kalau dulu sih masih sedikit ya beda sama sekarang 
yang banyak muncul radio-radio baru. Dan macem-macem ada yang anak 
muda, pop banyak lah. Kalau dulu paling saingannya radio Slenk FM 
paling hanya RRI Surakarta, sama-sama radio budaya. Sekarang ada lagi 
JPI FM yang bagus juga. Ya itu malah menunjukkan kalau eksistensi radio 
itu masih bisa bertahan lama. Itu juga membuat radio Slenk FM terpacu 
biar bisa menjaga pendengarnya. 
5. Seberapa penting peran komunikator (dalam hal ini penyiar) dalam 
komunikasi? 
Kalau peran penyiar tentu sangat penting ya mas. Dalam radio kan bisa 
dibilang yang menjadi ujung tombaknya adalah penyiar. Penyiar kan yang 
berkomunikasi secara langsung dengan pendengar, jadi ya sangat penting 
peran penyiar. Kalau radio Slenk FM itu punya delapan penyiar, yang 
masing-masing punya ciri khas dan karakter. Delapan penyiar itu di bagi-
bagi di beberapa program acara yang sesuai dengan si penyiar, contohnya 
saya di program acara Klenengan Nyes sama Palaran yang lagunya 
tembang-tembang karawitan dan klenengan. Nah itu kenapa saya di 
 
 
 
 
program tembang-tembang karawitan dan klenengan karena saya kan 
karakternya sesuai dengan tema dari program acara, dan saya harus bisa 
membuat priyai sepuh krasan (betah) mendengarkan, karena mungkin 
saya juga sudah sepuh (tua) jadi sudah paham bagaimana ngobrolnya 
(berkomunikasinya). 
6. Bagaimana pengaruh komunikator (penyiar) terhadap pendengar? 
Pengaruhnya seperti yang tadi saya bilang ya mas, kalau penyiar bisa 
membuat pendengar krasan (betah) mendengarkan kita, mesti pendengar 
bisa seneng, nyaman. Tinggal bagaimana cara penyiar berkomunikasi 
dengan pendengar. Kalau orientasi radio kita kan priyayi sepuh, jadi ya 
berkomunikasinya menggunakan basa jowo alus agar pendengar kita yang 
memang sepuh jadi paham dan betah karena sopan santun kita sebagai 
penyiar. Bahkan karna betah, setiap satu segmen bisa banyak sekali 
panggilan yang masuk di via telpon sampai-sampai kita batasi karena 
durasi juga kan. Selain itu, kenapa basa jawa alus, karena kita memiliki 
kewajiban untuk melestarikan bahasa Jawa dan juga bahasa-bahasa daerah 
lainya yang sekarang sudah mulai hilang dan sudah tidak njowoni lagi. 
Selain unsur silaturahminya yang kuat, pendengar senang dengan kita 
karena salah satunya adalah penggunaan bahasa Jawa halus. Dan sekarang 
sudah menjadi ciri khas di radio kita. 
7. Apakah yang menjadi kendala penyiar ketika siaran? 
Kalau kendala sebenere banyak ya namanya juga kerja kan mas. Kalau 
dari dulu paling hal-hal kecil tapi cepet diperbaiki sama teknisi. Kayak 
telpon kadang mati, mixer juga. Tapi respon dari pak Slenk kalau ada 
yang rusak langsung diperbaiki. Kalau kendala di pendengarnya nggak 
ada ya mas, alhamdulillah pas saya siaran mesti ada pendengar yang 
gabung telpon sama sms. Mungkin awal-awal siaran dulu masih sedikit 
tapi sekarang karena pendengarnya sudah banyak jadi pendengar selalu 
ada yang masuk. 
 
 
 
 
Lampiran 6. Transkip Wawancara 3 
 
TRANSKIP WAWANCARA 
 
Narasumber 3  : Citrowati 
Jabatan  : Announcer 
Waktu   : Selasa, 28 Mei 2019. Pukul 20:00 WIB 
Lokasi   : Kantor Radio Swara Slenk 92,5 FM 
 
1. Menurut anda, bagaimana eksistensi dari radio? 
Kalau menurut ku radio bakal tetep eksis sih, kalau di kalangan orang tua 
nggak ada matinya. Karena apa, orang tua kan biasanya lebih suka radio 
dan lebih nyaman radio, nah itu biasanya dibawa di kesehariannya kayak 
misal mau tidur, menghilangkan penat, nah itu biasanya kembalinya ke 
radio. Kalau radio anak muda mungkin bisa tenggelam, karena ketutup 
sama youtube dan lain sebagainya. 
2. Menurut anda, bagaimana persaingan radio? 
Menurutku sih kalau persaingan radio itu tergantung juga sama 
segmentasi radionya. Setiap radio kan mempunyai segmentasi sendiri, 
kayak misal Soloradio yang segmentasinya anak muda jadi kompetitor 
mereka buat menarik pendengar ya kesesama radio anak muda. Kalau 
radio streaming itu kan juga persaingannya lebih ketat ke sesama radio 
streaming. Kalau disinikan segmentasinya budaya yang memang jarang 
ada, dan pendengarnya juga banyak dari kalangan orang tua. Apalagi 
nggak ada radio yang menyiarkan wayang live, cuman ada di radio Slenk 
FM. Setiap minggunya pasti ada siaran wayang kadang live kadang 
taping. Itu salah satu yang membuat unggul radio Swara Slenk FM. 
3. Seberapa penting peran komunikator (dalam hal ini penyiar) dalam 
komunikasi? 
 
 
 
 
Seberapa penting penyiar kalau menurut aku sangat penting. Karena kan 
kalau di radio penyiar itu kayak senjatanya, penyiar itu yang nyampein 
(menyampaikan) informasi langsung pada pendengar. Jadi kalau di radio 
nggak ada penyiar atau cuman lagu aja kayaknya kurang menarik. Kalau 
menurut aku salah satu yang bikin menarik radio itu ya penyiar. Dan 
menurutku efektivitas penyiar dalam menyampaikan pesan lebih efektif 
dari pada kayak penyiar yang ada di televisi (news anchor/host dll). 
Kenapa, karena kalau radio itu kan nggak harus melihat atau fokus kayak 
tv, kalau ini kan hanya mendengar aja dan ajakan, informasi lebih 
tersampaikan.  
4. Bagaimana pengaruh komunikator (penyiar) terhadap pendengar? 
Kalau pengaruhnya, penyiar kepada pendengar, istilahnya itu sampai setia. 
Jadi kan berarti pendengar memang fokus sama penyiar, dan informasi 
yang kita sampaikan otomatis juga bisa diterima. Jadi kalau pendengar 
sudah dengerin penyiar diprogramnya pasti pendengar itu kepengen 
gabung lewat telpon sampai kepengen banget suaranya itu masuk di radio 
sampai nggak mau ketinggalan salam-salamnya semuanya harus disebutin, 
makanya disini kalau telpon sudah lebih dari 2 menit itu harus di cut. Tapi 
ya itu range usianya bapak-bapak, mbah-mbah sampai komplit tapi untuk 
anak mudanya masih minim. 
5. Apakah yang menjadi kendala penyiar ketika siaran? 
Kendalanya sih lebih ke teknis ya paling cuman kadang-kadang ada 
alatnya yang error kayak mixer. Tombol mixernya kadang nyala kadang 
mati. Ya paling cuman itu aja sih. Kalau streaming itu nggak ada 
troublenya, itu malah lancar banget. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 7. Dokumentasi Foto. 
 
Kantor Radio Swara Slenk 92,5 FM 
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Wawancara dengan Station Manager & Announcer Radio Slenk 92,5 FM
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
